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ABSTRAK 
 
Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 
pemanfaatan PAPIN dalam meningkatkan minat belajar IPS siswa SD kelas IV 
dengan memperhatikan adanya perbedaan yang signifikan antara minat belajar 
IPS siswa SD kelas IV yang memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak 
memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yang menggunakan 
desain Pretest-Posttest Group Design, sehingga peneliti dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Subyek penelitian dibagi 
menjadi dua yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak 
diberikan perlakuan atau perlakuan yang berbeda untuk mengontrol kelas 
eksperimen, dan kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan memanfaatkan 
PAPIN dalam pembelajaran. Keduanya diberikan angket di awal (pretest) dan di 
akhir (posttest) untuk mengetahui minat belajar IPS di awal dan akhir. Selain dari 
angket, data penelitian diperoleh dari observasi selama proses pembelajaran 
berlangsung dan dokumentasi yang berkaitan dengan proses penelitian. Validitas 
butir instrumen diuji menggunakan rumus korelasi product moment sedangkan 
reliabilitas instrumen diuji menggunakan rumus Alpha Cronbrach. Analisis data 
dilakukan dengan menguji hipotesis menggunakan uji-t antar kelompok dan 
diperkuat dengan perhitungan Gain Skor. 
Hasil uji-t antar kelompok yang diuji menggunakan independent samples 
t-test dari nilai pretest dan posttest kedua kelompok, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara minat belajar IPS siswa SD kelas IV yang 
memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
Sedangkan perhitungan Gain Skor digunakan untuk mengetahui keefektifan 
PAPIN dengan mengetahui ada tidaknya peningkatan baik pada kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen, menunjukkan bahwa rerata skor minat belajar IPS 
siswa kelas IV Sekolah Dasar yang memanfaatkan PAPIN lebih tinggi 
dibandingkan yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan sebagai usaha sadar bagi pengembangan manusia dan 
masyarakat, mendasarkan pada landasan pemikiran tertentu. Pendidikan 
sebagai upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan didasarkan atas 
pandangan hidup atau filsafat hidup, bahkan latar belakangnnya 
sosiokultural tiap-tiap masyarakat, serta pemikiran-pemikiran psikologis 
tertentu (Siwoyo, 2011: 1). Siswa atau peserta didik sebagai salah satu 
komponen sentral pendidikan sudah sepantasnya menjadi patokan sejauh 
mana upaya pendidikan itu berhasil memanusiakan manusia. Dimana 
setiap manusia dalam artian siswa memiliki latar belakang yang berbeda 
dan karakter yang berbeda pula sesuai dengan perkembangannya. 
IPS merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan di 
Sekolah Dasar. Menurut Nu’man Soemantri (2001: 8), IPS merupakan 
pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat 
SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan mengandung arti: a) menurunkan 
tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari di universitas 
menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir siswa siswi 
sekolah dasar dan lajutan, b) mempertautkan dan memadukan bahan aneka 
cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi 
pelajaran yang mudah dicerna. Mata pelajaran IPS di dominasi pada materi 
yang sifatnya hafalan, seperti sejarah, budaya, ekonomi dan sosial. Padahal 
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sebagian siswa SD biasanya kesulitan untuk belajar dengan sistem 
menghafal dan lebih senang dengan bermain. 
Guru sebagai seorang pendidik adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik di 
sekolah (Umar Tirtahardja dan La Sulo, 1994). Sebagai seorang pendidik 
dituntut untuk mampu memberikan pelayanan sebaik-baiknya, profesional, 
memiliki kepribadian yang mantap, kemampuan berkomunikasi baik dan  
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didiknya. Dalam mengelola 
pembelajaran membutuhkan kemampuan untuk memanfaatkan media dan 
pengelolaan kelas. Sedangkan dilihat dari hasil wawancara dengan 
pendidik kelas IV, kenyataannya tidak banyak pendidik yang berkeinginan 
menciptakan media, menggunakan media atau memanfaatkan sesuatu 
untuk pembelajaran yang menarik. Hal ini dipengaruhi oleh faktor usia 
pengajar, dan keterbatasan fasilitas di sekolah. Rendahnya kemampuan 
pendidik dalam memanfaatkan media juga dapat mempengaruhi minat 
belajar siswa karena siswa cenderung akan mudah merasa bosan mengikuti 
pelajaran. 
Pendidik merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang sangat 
penting bagi pengembangan segenap potensi peserta didik (Siswoyo, 2011: 
132). Ia menjadi orang yang paling menentukan dalam perancangan dan 
penyiapan proses pendidikan dan pembelajaran di kelas, paling 
menentukan dalam pengaturan kelas dan pengendalian siswa. Dalam 
pengoptimalan pembelajaran di kelas, tidak jarang sekolah yang juga 
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mengoptimalkan sarana dan prasana di kelas. Salah satu sarananya yaitu 
media pembelajaran di kelas seperti media grafis, alat permainan edukatif 
dan media audio. Tetapi tidak semua pendidik dapat mengoptimalkan 
media yang disediakn untuk kelangsungan pembelajaran di kelas, hanya 
sekedar penarikan minat siswa di awal pembelajaran. Contohnya saja 
penggunaan media cetak berupa modul IPS dari BSE yang didalamnya 
berisi tentang materi teks dan sedikit gambar serta soal-soal ulangan. 
Penggunaannya hanya sekedar untuk mengetahui sekilas tanpa 
dioptimalkan untuk pengulangan/simulasi dalam pemahaman siswa yang 
mendalam. 
SD N Kalirejo adalah salah satu sekolah dasar di kecamatan 
Bagelen, Kabupaten Purworejo yang memiliki total siswa sebanyak 106 
anak, dengan jumlah siswa kelas IV sebanyak 11 anak yang terdiri dari 6 
anak laik-laki, dan 5 anak perempuan. Siswa kelas IV adalah anak-anak 
yang berusia 9-11 tahun dan berasal dari daerah SD Kalirejo yaitu daerah 
Dusun Keposong. Setelah melakukan observasi di sekolah, selama 
penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  di kelas IV 
sistem pembelajarannya hanya mengandalkan buku panduan dan 
penyampain materinya menggunakan metode ceramah dengan media 
papan tulis, sehingga anak-anak mudah bosan dan tidak memperhatikan, 
bahkan ada yang bermain atau mengobrol dengan temannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa minat belajar siswa rendah berdasarkan salah satu 
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indikator minat yaitu dengan adanya perhatian. Rendahnya minat belajar 
juga dapat menjadi faktor penghambat proses pembelajaran di kelas. 
Minat belajar siswa terhadap perekonomian masyarakat 
Indoenesia dapat ditumbuhkan oleh pendidik dengan mengembangkan dan 
memanfaatkan media yang ada untuk pembelajaran IPS terutama tentang 
jenis-jenis bank di Indonesia. PAPIN merupakan alat permainan yang 
dikembangkan dengan tujuan untuk membelajarkan dan memudahkan 
siswa dalam mengingat materi pembelajaran yang sifatnya pengulangan 
(simulasi). Media ini awalnya dikembangkan untuk program kreativitas 
mahasiswa dan sampai saat ini belum diketahui tingkat efektivitasnya 
dalam meningkatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran di kelas 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut. 
1. Banyaknya materi IPS yang sifatnya hafalan dan tidak semua siswa 
dapat dengan mudah mempelajarinya 
2. Rendahnya pengetahuan pendidik dalam memanfaatkan media yang 
ada sehingga siswa cenderung bosan mengikuti pelajaran. 
3. Pendidik belum begitu optimal menggunakan media dalam 
pembelajaran IPS  
4. Rendahnya minat belajar siswa kelas IV SD N Kalirejo terhadap 
pembelajaran IPS di kelas. 
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5. Penggunaan PAPIN belum diketahui efektifitasnya dalam 
meningkatkan minat belajar siswa 
C. Pembatasan Masalah 
Dari berbagai masalah tersebut, penelitian ini akan difokuskan 
pada:  
1. Rendahnya minat belajar siswa kelas IV SD N Kalirejo terhadap 
pembelajaran IPS di kelas  
2. Penggunaan PAPIN yang belum diketahui efektifitasnya dalam 
meningkatkan minat belajar siswa 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara minat belajar IPS siswa kelas IV yang 
memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak memanfaatkannya dalam 
pembelajaran? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan antara minat belajar IPS siswa kelas IV yang 
memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak memanfaatkannya dalam 
pembelajaran. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam bidang pendidikan 
tentang pemanfaatan media. 
b. Meningkatkan pemahaman tentang pengertian IPS, karakteristik IPS 
dan tujuannya 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Menambah referensi sumber belajar yang menarik 
2) Meningkatkan pemahaman tentang Ilmu Pengetahuan Sosial 
b. Bagi Pengajar 
1) Memberikan gambaran penggunaan PAPIN yang mampu 
mengemas berbagai macam materi IPS yang sifatnya hafalan 
dalam permainan menyenangkan. 
2) Menjadi bahan motivasi pendidik untuk lebih kreatif dan terus 
mengembangkan alat permainan edukatif yang menarik, 
sehingga kualitas pembelajaran menjadi lebih baik. 
3) Meningkatkan minat belajar pengajar dalam mengelola 
lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan dengan 
memanfaatkan media pembelajaran yang ada. 
c. Bagi Peneliti 
1) Mengetahui manfaat menggunakan PAPIN, baik untuk pengajar 
maupun siswanya 
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2) Mengetahui hubungan antara tingkat perkembangan minat 
belajar siswa dengan tingkat pemahaman pembelajaran IPS 
dengan permainan menggunakan PAPIN  
G. Definisi Operasional 
Definisi operasioanl istilah-istilah pokok dalam penelitian ini dibatasi pada 
kajian dan pendekatan keterampilan proses. Definisi operasional tersebut 
adalah sebagai berikut. 
1. Pemanfaatan PAPIN 
Pemanfaatan media berupa PAPIN merupakan penggunaan 
sistematis dari sumber belajar yang diberikan setiap kali pertemuan 
dalam pembelajaran dengan cara bermain dan diskusi kelompok. 
2. Minat Belajar 
Peningkatan minat belajar siswa dapat diukur melalui gairah 
siswa, respon siswa, konsentrasi siswa dalam mengikuti kegiatan 
belajar mengajar (KBM), kemauan siswa untuk belajar, dan keuletan 
serta kerja keras siswa dalam mengerjakan tugas dalam KBM. 
3. Peserta Didik Kelas IV SD 
Peserta didik pada masa perkembangan kelas-kelas tinggi 
Sekolah Dasar (Rita Eka, 2011: 116) memiliki ciri khas ingin tahu, 
realistis, dan suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain 
bersama.  
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KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Alat Permainan Edukatif 
1. Definisi APE 
APE merupakan singkatan dari Alat Permainan Edukatif. Alat 
permainan edukatif adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai 
sarana atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai pendidikan 
(edukatif) dan dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak 
(Direktorat PAUD, 2007: 4). Disebut permainan karena pada dasarnya 
anak memang berada dalam masa bermain. Maka yang dibutuhkan 
bukanlah alat pembelajaran atau alat peraga, melainkan alat permainan 
untuk mendukung kegiatan bermainnya. Namun APE biasa disebut 
sebagai Media Pembelajaran ataupun Alat Peraga. Hubungannya dengan 
anak-anak, alat permainan yang biasanya dapat memenuhi naluri 
bermainnya diantaranya seperti bongkar pasang, mengelompokkan, 
menyusun, merangkai menjadi satu bentuk dan sebagainya. Dari 
pengertian dan penjelasan di atas, APE merupakan alat permainan yang 
memang menyisipkan nilai-nilai edukatif didalamnya yang dapat 
mengembangkan kecerdasan anak-anak.  
Ada beberapa kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan 
segala aspek dan kecerdasan anak dengan memanfaatkan alat permainan, 
diantaranya: 
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1) Active learning, yaitu pembelajaran yang menuntut anak untuk 
lebih aktif dan orang lain sebagai fasilitator. Sehingga semua 
aspek pada diri anak dapat berkembang baik aspek 
pengembangan, pembiasaan maupun kemampuan dasar. 
2) Attractive learning, yaitu pembelajaran yang menarik 
3) Joyful learning,  yaitu pembelajaran yang menyenangkan 
4) Multiple Intelligences Approach, yaitu pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kecerdasan multi / jamak. 
PAPIN ini merupakan salah satu alat permainan edukatif yang 
termasuk active learning dan juga joyful learning, dimana 
pembelajarannya selain menuntut keaktifan anak, alat permainan ini juga 
sangatlah menyenangkan. Permainan ini dilakukan sendiri oleh anak, 
sehingga dengan mudah mereka dapat belajar dan mengingat berbagai hal 
atau materi yang sifatnya menghafal, seperti halnya berbagai macam bank 
atau jenis koperasi di Indonesia. 
2. Jenis-jenis APE 
Ada berbagai jenis APE yang dikembangkan oleh pakar 
permainan dan pendidik, yang disesuaikan dengan kebutuhannya dan 
lingkungan setempat. Banyaknya jenis APE biasanya digunakan untuk alat 
peraga, dan alat bermain peserta didik pada usia dini. Namun untuk 
mempermudah memahaminya, Suyadi (2009: 53) membagi APE menjadi 
3 basis.  
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a. APE berbasis Media 
Sebagian besar APE di Indonesia sepertinya mengikuti jejak APE 
yang dikembangkan Montessori dan Peabody (via Suyadi, 2009: 56). APE 
jenis balok yang mengurutkan dari kecil ke besar serta kotak gambar 
membuktikan hal itu. Berikut akan dijelaskan mengenai APE Montessori 
dan Peabody: 
1) Alat Permainan Edukatif (APE) Montessori 
APE ini pertama kali diciptakan oleh Maria Montessori, 
seorang pendidik yang mencurahkan seluruh perhatiannya pada 
pendidikan anak usia dini. Beliau menggunakan 3 prinsip utama untuk 
memberikan APE pada anak, yaitu pendidikan usia dini, lingkungan 
pembelajaran, dan peran pendidik. 
Prinsip yang pertama yaitu pendidikan usia dini. Prinsip ini 
menekankan pada perhatian secara penuh terhadap kebiasaan dan 
pengetahuan dasar yang dibutuhkan anak sesuai dengan tingkat 
perkembangannya. Montessori menemukan bahwa anak-anak mampu 
belajar dan bermain sendiri yang unik dan khas serta bersifat rileks, 
spontan,dan tanpa tekanan. 
Prinsip yang kedua yaitu lingkungan pembelajaran. Prinsip ini 
menekankan pada kesesuaian bermain dan belajar dengan lingkungan. 
Montessori mengajak anak-anak membantu pekerjaan orang tua yang 
ringan-ringan seperti mencuci baju, mainan atau sekedar memandikan 
boneka. 
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Prinsip yang ketiga yaitu peran pendidik. Prinsip ini 
menekankan pada peranan pendidik dalam pembelajaran dan permainan 
anak. Montessori menegaskan bahwa tugas orang tua dan pendidik 
hanya sebagai fasilitator. 
Dari ketiga prinsip yang diutamakan Montessori, diketahui 
bahwa pada pembelajaran anak usia dini memang membutuhkan APE 
untuk mengembangkan kemampuannya. APE yang digunakan tentu 
khas menyesuaikan perkembangan anak, sehingga mereka dapat lebih 
mudah menggunakannya, lebih santai, spontan, dan yang lebih mudah 
lagi dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Guru berperan sebagai 
fasilitator yang mengemas permainan/ pembelajaran sekitar untuk 
dimanfaatkan menjadi alat permainan edukatif. 
2) Alat Permainan Edukatif (APE) Peabody 
Elizabeth Peabody adalah seorang pendidik yang 
mengembangkan APE, penulis dan pendiri taman kanak-kanak (TK) 
pemerintah pertama kali di Amerika Serikat. Beberapa APE yang 
dikembangkan Peabody, diantaranya boneka tangan P.Moone dan 
Zoey, papan magnet, serta seperangkat bentuk yang terbuat dari logam 
yang berisi lagu maupun cerita. Berbagai APE tersebut diprogram, 
sehingga dapat memberikan pengetahuan dasar yang mengacu pada 
pengembangan bahasa secara intensif, yaitu pengenalan bentuk, warna, 
serta berbagai kosakata yang sederhana dan mudah dipahami anak. 
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Selain itu, penggunaan imajinasi akan membantu anak mengembangkan 
kreativitasnya.  
b. APE berbasis Kegiatan 
Suyadi menyampaikan (2009: 63) bahwa Alat Permainan 
Edukatif (APE) berbasis kegiatan adalah permainan yang tanpa 
mengandalkan alat atau tidak memerlukan seperangkat alat dan bahan 
berbentuk materi. Permainan yang diciptakan dalam kegiatan ini pun tidak 
kalah menyenangkannya dengan pembelajaran yang menggunakan alat. 
Walaupun ada perbedaan, yaitu pada aspek ketrampilan yang 
dikembangkan. APE lebih menekankan pada perkembangan motorik 
halus, sedangkan jenis permainan edukatif berbasis kegiatan lebih 
menekankan pada perkembangan motorik kasar.  
Salah satu permainan yang termasuk jenis permainan edukatif 
berbasis kegiatan adalah bermain petak umpet. Petak umpet adalah 
permainan yang dilakukan oleh dua anak atau lebih, dimana kegiatan 
intinya adalah sembunyi dan mencari. Manfaat dari permainan ini adalah 
untuk mengembangkan kecerdasan visual-spasial, terutama melatih 
kemampuan untuk melihat objek dengan tingkat kedetailan tertentu. Selain 
itu, petak umpet juga melatih gerak ketangkasan anak dengan cara mencari 
tempat persembunyian. Petak umpet hanyalah salah satu dari berbagai 
permainan edukatif berbasis kegiatan, dan masih banyak kegiatan yang 
dapat diciptakan untuk permainan edukatif. Permainan lainnya diantaranya 
bermain ular tangga, tepuk nama, dan lain-lain. 
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c. APE berbasis Komputer 
Alat permainan edukatif berbasis komputer merupakan sumber 
belajar berteknologi tinggi bagi anak. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
berbagai software, game, dan permainan berbasis komputer sejenisnya. 
Bahkan permainan sekarang dapat dengan mudah digunakan di handphone 
yang dapat digunakan dimana dan kapan saja. Semakin mudahnya 
penggunaan permainan berbasis komputer ini menjadikan semakin banyak 
pula permainan berbasis komputer yang dikembangkan. 
Dijelaskan di atas bahwa dari ketiga jenis APE didesain untuk 
kebutuhan belajar anak usia dini. Kemudian dimodifikasi menyesuaikan 
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, berbagai jenis APE pun dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Contohnya saja dalam penelitian ini, 
Papan Pintar (PAPIN) merupakan salah satu APE berbasis media.  
3. PAPIN 
Papan Pintar atau mudahnya disebut dengan PAPIN merupakan 
salah satu hasil karya Mita Gustamiyosi, Vanti Istanti dan saya Eka 
Nurjanah yang telah lolos Dikti melalui Program Kreativitas Mahasiswa 
dengan nama sebenarnya Mi Koya Kayu (Mainan Kolom Budaya Limbah 
Serbuk Kayu). Kemudian Mi Koya Kayu dimodifikasi menjadi PAPIN, 
karena kedepannya alat ini dapat digunakan untuk lebih dari satu materi 
selain materi tentang budaya. PAPIN merupakan salah satu alat permainan 
edukatif yang termasuk active learning dan joyful learning, dimana 
pembelajarannya selain menuntut keaktifan anak,  permainan di dalamnya 
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juga sangat menyenangkan. Tujuan dari pembelajaran menggunakan 
PAPIN adalah memberikan penguatan materi dengan pengulangan melalui 
permainan. 
PAPIN terbentuk dari MDF yang bahan dasarnya dari limbah 
serbuh kayu yang dicetak pabrik sedemikian rupa menjadi papan yang 
mirip dengan kayu. Alat permainan ini berbentuk seperti papan catur yang 
mudah dibawa kemana-mana dan didalam papan terdapat kolom-kolom 
yang diisi kartu bergambar dan kotak penutup sesuai bentuk kolom. Setiap 
kotak diberi nomor dari angka 1 sampai 12. Permainan ini sama halnya 
dengan penyilangan dalam soal menjodohkan, hanya saja diaplikasikan 
dalam bentuk permainan. Berikut cara bermain menggunakan PAPIN : 
1. Dalam permainan ini diusahakan ada fasilitator (guru/ orang tua) 
2. Pemberian materi awal 
3. Menyiapkan kartu dan papan PAPIN 
4. Memasang kartu soal dan jawaban sesuai petunjuk penggunaan 
5. Menutup kartu soal dengan kotak sesuai nomor urutnya 
6. Membagi PAPIN pada masing-masing kelompok. Masing-masing 
anak bermain dan berdiskusi untuk mengerjakan tugas dalam PAPIN 
secara kelompok.  
7. Menjawab pertanyaan dengan memindah kotak ke kolom jawaban 
sesuai dengan jawaban yang mereka pilih. 
8. Melakukan langkah ke 7 terus menerus sampai semua kotak di kolom 
soal berpindah ke kolom jawaban. 
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9. Mengecek jawaban secara bersamaan di kunci jawab atau didampingi 
fasilitator. 
Dalam penelitian ini pemanfaatan PAPIN untuk siswa kelas IV 
digunakan pada materi bab 7 “Perekonomian Masyarakat” dengan sub bab 
“BANK” serta bab 8 “Koperasi”. Misalnya pada sub bab “ Bank”, setiap 
kartunya diberikan gambar berbagai jenis bank di Indonesia dan sebagai 
pasangannya adalah nama-nama bank, keterangan swasta dan pemerintah 
atau jenis banknya. Dengan adanya pengulangan dalam permainan ini 
siswa akan lebih mudah mengingat dan memahami materi yang sifatnya 
hafalan. PAPIN dimanfaatkan untuk memahami jenis-jenis bank dan jenis-
jenis koperasi yang ada di Indonesia, sehingga memudahkan pembelajaran 
kelas IV di bab 7 dan 8 yaitu Perekonomian Masyarakat dan Koperasi 
Indonesia. 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, minat adalah 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar 
terhadap sesuatu. Pengertian lain muncul dari Syaiful Bahri Djamarah 
(2011), minat adalah kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat pada suatu 
aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan rasa 
senang. Dengan kata lain, minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.  
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Menurut Reber (via Muhibbin Syah, 2011) minat tidak termasuk 
istilah populer dalam psikologi karena kebergantungannya dengan banyak 
pada faktor-faktor internal lainnya seperti pemusatan perhatian, 
keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan. Namun terlepas dari masalah 
populer atau tidak, minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang 
selama ini dapat memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa 
dalam bidang-bidang studi tertentu. Umpamanya, seorang siswa yang 
menaruh minat besar terhadap matematika akan memusatkan perhatian 
yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan siswa tadi untuk 
belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. 
Pada hakekatnya, minat tumbuh dari ketertarikan individu 
terhadap sesuatu hal atau aktivitas yang menyenangkan dan sifatnya 
menetap serta mengenang. Sehingga dalam melakukan aktivitas seperti 
belajar pembelajaran dapat dilakukan tanpa paksaan, dan memungkinkan 
individu untuk berusaha memahami materi pembelajaran yang diberikan. 
Dengan begitu prestasi belajar dapat meningkat dengan meningkatnya 
minat belajar individu. 
2. Faktor dan Ciri Minat  
Menurut Sri Rumini (1998:121) dinyatakan sebagai berikut: 
”Minat dapat dipengaruhi oleh 10 faktor pekerjaan sosial, ekonomi, bakat, 
umur, jenis kelamni, pengalaman, kepribadian dan lingkungan”. 
Sedangkan Muniarti Sulastri (1985: 65) dinyatakan sebagai berikut : 
Minat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya ialah : 
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a. Faktor dari dalam anak didik, terdiri dari: 
1) Faktor fisiologi, yang terdiri dari panca indra, pusat syaraf, serta 
keadaan fisik pada umumnya. 
2) Faktor psikologis, yang meliputi pengamatan, perhatian, emosi, 
motivasi dan intelegensi. 
b. Faktor dari luar anak didik, terdiri dari : 
1) Faktor sosial, yaitu pengaruh yang menimbulkan minat atau tidak 
minat. Faktor sosial dapat berupa orang tuanya atau kehadiran orang 
tersebut secara langsung. 
2) Faktor non sosial, yaitu faktor alam yang dapat menimbulkan minat 
seseorang. Misalnya: panas, dingin, lembab, perlengkapan, sarana dan 
prasarana.  
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa di atas 
dapat diidentifikasikan beberapa unsur minat diantaranya : 
a. Adanya kecenderungan untuk memikirkan dalam jiwa seseorang 
b. Adanya pemusatan perhatian individu 
c. Adanya rasa senang pada diri individu terhadap obyek 
d. Adanya keinginan dalam individu, baik kemauan atau pemusatan 
perhatian terhadap suatu obyek karena obyek tersebut menarik 
perhatian 
Dari indentifikasi di atas dapat disimpulkan bahwa minat dapat 
dilihat dari perhatian, rasa senang dan keinginan individu terhadap suatu 
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obyek. Diperkuat dengan ciri-ciri minat menurut Hurlock (1978),  sebagai 
berikut: 
a. Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental. 
Minat juga berubah selama terjadi perubahan fisik dan  mental, 
contohnya perubahan minat karena perubahan usia. Pada waktu 
pertumbuhan terlambat dan kematangan dicapai, minat menjadi lebih 
stabil. 
b. Minat tergantung pada kesiapan belajar. 
Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor penyebab 
meningkatkan minat. Seseorang tidak mempunyai minat sebelum mereka 
siap secara fisik maupun mental. 
c. Minat tergantung pada kesempatan belajar. 
Minat anak-anak maupun dewasa bergantung pada kesempatan 
belajar yang ada, sebagian anak kecil lingkungannya terbatas pada 
rumah, makan minat mereka tumbuh di rumah. Dengan pertumbuhan di 
lingkungan sosial mereka menjadi tertarik pada minat orang di luar 
rumah yang mereka kenal. 
d. Perkembangan minat mungkin terbatas. 
Hal ini disebabkan oleh perubahan fisik yang tidak 
memungkinkan. Seseorang yang cacat fisik tidak memiliki minat yang 
sama pada olahraga seperti teman-teman sebayanya yang normal. 
Perkembangan minat juga dibatasi oleh pengalaman sosial yang terbatas. 
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e. Minat dipengaruhi oleh  pengaruh kebudayaan 
Kemungkinan minat akan lemah jika tidak diberi kesempatan 
untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai oleh kelompok 
kebudayaan mereka. 
f. Minat berbobot emosional. 
Minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu objek dihayati 
sebagai suatu yang sangat berharga, maka timbul perasaan senang yang 
akhirnya diminatinya. Bobot emosional menentukan kekuatan minat 
tersebut, bobot emosional yang tidak menyenangkan melemahkan minat 
dan sebaliknya, bobot emosional yang menyenangkan menguatkan minat 
g. Minat dan egosentris.  
Minat berbobot egosentris atau berpusat pada diri sendiri jika 
seseorang terhadap sesuatu baik manusia maupun barang mempunyai 
kecenderungan untuk memilikinya 
Dari ciri-ciri minat ini dapat diketahui bahwa setiap minat seorang 
anak memainkan perannya masing-masing dalam kehidupannya dan 
memiliki dampak yang besar atas perilaku dan sikapnya. Anak yang 
berminat terhadap sesuatu, baik permainan maupun pekerjaan akan berusaha 
lebih keras untuk belajar dibandingkan dengan anak yang tidak memiliki 
minat. Setiap pembelajaran yang disajikan menarik, dan menyenangkan 
untuk dipelajari dapat meningkatkan emosional dan memperkuat minat 
belajar anak. Contohnya saja ketika PAPIN dimainkan sebelum 
pembelajaran IPS bab 7 “Perekonomian Masyarakat” di kelas IV, dan dalam 
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bentuk permainan yang menarik maka akan memperkuat minat belajar IPS 
anak serta mereka akan berusaha lebih keras dalam memperlajari jenis-jenis 
bank di Indonesia.  
Dalam penelitian ini yang merupakan indikator minat siswa 
terhadap pembelajaran IPS  adalah : 
a. Rasa Senang 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, senang adalah puas 
dan lega, tanpa rasa susah dan kecewa. Di dalam pembelajaran rasa 
senang merupakan dorongan yang timbul dari diri peserta didik untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran itu sendiri dimana ia akan merasa puas 
dengan belajar. 
b. Perhatian  
Perhatian menurut Dakir (1993: 114) ialah keaktifan 
peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam 
pemusatannya kepada barang sesuatu baik yang ada di dalam maupun 
yang ada di luar diri kita. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa perhatian merupakan aktivitas jiwa yang tertuju pada suatu obyek, 
dan dalam penelitian ini aktivitas tertuju pada pembelajaran IPS. 
c. Keinginan 
Keinginan akan mempelajari suatu obyek merupakan keinginan 
yang  timbul dari diri anak itu sendiri 
 
. 
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3. Klasifikasi Minat 
Setiap anak memiliki minat yang bervariasi yang disebabkan 
perbedaan dalam kemampuan dan pengalaman belajar. Menurut Hurlock 
(1978) minat diklasifikasikan menjadi 10 macam minat yang secara umum 
dirasakan oleh anak-anak di Amerika yaitu: (a) minat terhadap tubuh 
manusia, (b) minat pada kesehatan, (c) minat terhadap penampilan, (d) 
minat terhadap pakaian, (e) minat terhadap nama, (f) minat terhadap 
lambang status, (g) minat pada agama, (h) minat pada seks, (i) minat pada 
sekolah, dan (j) minat pada pekerjaan dimasa mendatang. Berikut akan 
dijelaskan sebagian dari minat di atas yang erat hubungannya dengan minat 
belajar peserta didik. 
a. Minat terhadap Tubuh Manusia 
Minat anak terhadap tubuh mengikuti pola yang dapat 
diramalkan. Sebagian pola disebabkan oleh perkembangan kemampuan 
intelektual  yang memungkinkan anak menangkap perubahan-perubahan 
pada tubuhnya sendiri dan perbedaan antara tubuhnya dan tubuh teman 
sebayanya serta orang dewasa. Ketika anak sakit, ia hanya sedikit 
berminat pada kesehatan. 
Dalam pola perkembangan minat terhadap tubuh, pertama-tama 
minat dipusatkan pada bagian dalam tubuh. Salah satu perilaku 
eksploratif dini bayi dipusatkan pada eksplorasi berbagai bagian tubuh 
luarnya, misalnya rambut, hidung, telinga, dan pusarnya. Ketika anak 
mulai bermain minat baru akan timbul pada bagian luar tubuh, misalnya 
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bentuk tubuh dan bagaimana bentuk tubuh mereka dapat berbeda dengan 
tubuh teman sebayanya. Ketika tubuh mereka mulai berubah dengan 
perkembangan ciri-ciri seks sekunder pada akhir masa kanak-kanak, 
mereka mulai menaruh minat pada penyebab dan alasan perubahan 
tersebut.  
Minat terhadap tubuh dapat mempengaruhi minat siswa dalam 
belajar dan erat hubungannya dengan minat terhadap penampilan dan 
kesehatan. Minat terhadap tubuh biasanya berkembang sesuai dengan 
perkembangan intelektualnya. Ketika tubuhnya tumbuh menjadi bentuk 
yang berbeda atau menyerupai orang lain, namun pemahamannya tentang 
bentuk tubuh belum begitu penting, maka siswa belum memiliki minat 
terhadap tubuhnya dan bergantung pada orang tuanya. Berbeda halnya, 
ketika siswa mulai meningkat pemahamannya bahwa bentuk tubuh 
mempengaruhi penampilan dan  beranggapan bentuk individu yang lebih 
indah itu dia yang lebih menarik. Kemudian siswa akan mulai berminat 
pada tubuh dan penampilan. 
b. Minat terhadap Penampilan 
Pada awal masa kanak-kanak, minat terhadap penampilan relatif 
sedikit, penampilan hanya sedikit berarti bagi anak kecil. Gigi ompong 
misalnya, tidak menjadi masalah bagi anak usia 6 tahun, karena 
kebanyakan teman sebayanya juga ompong. Namun saat anak mulai 
sekolah,terjadilah perubahan dalam sikap mereka terhadap penampilan. 
Secara bertahap minat pada penampilan akan meningkat. Kemudian saat 
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anak mencapai masa remaja, minat pada penampilan menjadi semakin 
kuat, sehingga seringkali menjadi suatu obsesi. Ada beberapa faktor yang 
menyebabkan peningkatan minat terhadap penampilan, diantaranya: 
1) Komentar teman sebaya dan orang dewasa yang positif mengenai 
penampilan yang menarik. 
2) Kritik teman sebaya dari orang dewasa mengenai penampilan yang 
tidak menarik. 
3) Kesadaran bahwa orang, terutama orang dewasa dalam sikap dan 
perlakuan lebih toleran terhadap perilaku salah anak yang menarik 
daripada anak yang tidak menarik. 
4) Tekanan kelompok teman sebaya untuk memiliki penampilan yang 
sesuai dengan jenis kelamin. 
5) Kesadaran bahwa pakaian dapat sangat membantu penampilan dan 
menutupi penampilan yang tidak menarik. 
Minat terhadap penampilan hampir sama dengan minat terhadap 
tubuh. Minat tersebut akan muncul ketika perubahan terhadap 
penampilan dianggap penting dilingkungan sosialnya dan sesuai dengan 
perkembangannya. Misalnya, ketika seorang anak telah beranjak dewasa 
dan mengalami peralihan dari masa sekolah ke dunia kerja. Penampilan 
akan menjadi penting, karena dalam dunia kerja harus berpenampilan 
menarik sehingga client akan lebih tertarik bekerjasama dengan 
perusahaan tempat kita kerja. Mungkin jika tidak memperhatikannya, 
teman satu kerjaan akan memberikan komentar terhadap penampilan kita. 
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c. Minat terhadap Lambang Status 
Lambang status merupakan lambang prestise yang mengatakan 
pada orang lain bahwa orang itu mempunyai status yang lebih tinggi 
dengan orang lain yang sekelompok dengan dia. Minat yang kuat 
ditimbulkan dari lambang status yang harus tampak oleh semua. Seorang 
anak misalnya, tidak dapatmengerti nilai lambang status anggota suatu 
kelompok, akibatnya anak itu tidak berminat pada hal tersebut. Ada 
beberapa lambang status yang umum di masa kanak-kanak, diantaranya: 
1) Popularitas dengan teman sebaya 
Semakin banyak teman sebaya dan teman-teman lain, 
terutama teman yang disenangi kelompoknya, semakin tinggi nilai 
prestise popularitasnya. 
2) Keberhasilan akademik 
Bagi anak kecil, menjadi seorang anak yang pandai membaca 
merupakan lambang status, dan pada anak yang lebih besar, nilai-nilai 
yang baik memenuhi tujuan tersebut. 
3) Pekerjaan orang tua 
Pekerjaan orang tua, terutama bila jabatan itu bernama hebat 
atau berhubungan dengan organisasi yang bergengsi, menjadi lambang 
status bagi anak. 
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4) Keanggotaan perkumpulan 
Bila orang tua menjadi anggota perkumpulan, terutama 
kelompok yang bersifat eksklusif, anak menganggapnya sebagai 
simbol lambang status. 
5) Perjalanan   
Semakin banyak anak melakukan perjalanan, semakin jauh 
dari rumah dan semakin bergengsi kendaraanya, misalnya kapal 
terbang, semakin besar nilai lambang status perjalanan. 
Minat terhadap lambang status akan mulai muncul ketika siswa 
dalam pergaulannya mulai disenangi teman sepergaulannya. Misalnya 
seorang anak memiliki status sebagai siswa pintar, banyak teman yang 
mendekati dan senang belajar bersamanya. Dari situlah muncul minat 
anak terhadap lambang status. 
d. Minat pada Sekolah 
Pola dari minat pada sekolah cenderung berkurang dan 
digantikan dengan rasa bosan atau ketidaksukaan. Bagi anak kecil, pergi 
ke sekolah berarti “menjadi besar”. Sejak masa prasekolah, mereka 
sangat mengharapkan saat mereka akan dikenal oleh anggota kelompok 
sosial mereka sebagai “anak sekolah”. Jadi pergi sekolah merupakan 
lambang status bagi mereka. 
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Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan perubahan dalam 
minat pada sekolah selama masa kanak-kanak. Perubahan ini sebagian 
besar berupa penurunan minat. Berikut penjelasannya. 
1) Pengalaman dini sekolah 
Anak yang secara fisik dan intelektual telah siap untuk kelas 
satu mempunyai sikap yang lebih positif terhadap sekolah 
dibandingkan anak yang belum siap untuk sekolah. Pengalaman di 
kelompok bermain dan taman kanak-kanak mempermudah 
penyesuaian dan menjadikan pengalaman dini di sekolah lebih 
menyenangkan. 
2) Pengaruh orang tua 
Orang tua mempengaruhi sikap anak terhadap sekolah secara 
umum dan juga sikap mereka terhadap pentingnya pendidikan, belajar, 
terhadap berbagai mata pelajaran dan terhadap pendidik. 
3) Sikap teman sebaya 
Minat dan sikap terhadap sekolah secara umum dan terhadap 
berbagai kegiatan sekolah sangat diarahkan oleh teman sebaya. Untuk 
diterima oleh kelompok teman sebaya, anak belajar bahwa ia harus 
menerima minat dan nilai kelompok. Jika teman sekelas terang-
terangan menyatakan ketidaksukaan mereka pada sekolah, ia harus 
melakukannya juga atau menanggung resiko dipanggil “kutu buku” 
4) Keberhasilan akademik 
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Besarnya pengaruh keberhasilan akademik pada sikap anak 
terhadap sekolah anak bergantung pada besarnya nilai keberhasilan 
akademik dalam kelompok teman sebaya. Bila keberhasilan ini 
merupakan lambang status, maka ia akan meningkatkan status anak 
dengan prestasi akademik baik dalam sekelompok teman sebaya. 
Kegagalan akademik mengurangi rasa harga diri semua anak dan 
menimbilkan rasa tidak senang terhadap lingkungan tempat kegagalan 
ini terjadi. Jika kegagalan akademik berarti tidak naik kelas, ia lebih 
tidak senang pada sekolah dan mengurangi minatnya pada sekolah. 
5) Hubungan guru dengan murid 
Banyak atau sedikitnya minat anak terhadap sekolah 
dipengaruhi sikapnya terhadap guru. Jika anak membawa konsep yang 
tidak positif terhadap guru ke sekolah, yaitu konsep yang didasarkan 
atas kata orang tua atau saudara, gambaran media massa, atau bila 
pengalaman pribadi yang tidak menyenangkan dengan guru, sikap 
mereka terhadap guru cenderung tidak positif. 
6) Suasana emosional sekolah 
Suasana emosional sekolah dipengaruhi sikap guru dan jenis 
disiplin yang digunakan. Para pendidik yang mempunyai hubungan 
baik dengan murid dan menggunakan disiplin yang demokratis 
mendorong sikap yang lebih positif pada murid dibandingkan dengan 
mereka yang mempunyai “anak mas”, yang merasa bosan dengan 
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pekerjaan, yang mengajar secara membosankan dan terlalu bersifat 
otoriter dalam pengendalian situasi kelas. 
Ketertarikan anak untuk sekolah dapat dilihat dari 
pengalamannya di sekolah yang menyenangkan, disertai dorongan dari 
orang tua, dan dorongan dari teman sebayanya untuk sama-sama belajar. 
Ketertarikannya untuk sekolah akan lebih meningkat apalagi disertai 
dengan hasil belajar yang baik. 
Ada beberapa kondisi yang menimbulkan rasa bosan di sekolah 
dan betapa besarnya pengaruh rasa bosan ini pada sikap dan perilaku 
anak di sekolah.  
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(Beredon via Harlock, 1978: 141) 
Gambar 1. Skema Pengaruh Rasa Bosan di Sekolah. 
 
Dilihat dari skema di atas dijelaskan bahwa ada beberapa sebab 
dan akibat menurunnya minat belajar. Penyebabnya dapat dilihat dari 
berbagai faktor misalnya kebosanan terhadap pelajaran di sekolah 
disebabkan pelajaran yang monoton diperkuat dengan fasilitas belajar 
dirumah yang tidak ada karena penghasilan orang tua rendah dan 
penyebab lainnya dari dalam diri siswa yaitu mereka merasa pelajaran 
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tidak berguna. Akibatnya perluasan rasa bosan pada si siswa, merasa 
kecewa terhadap sekolah, sehingga siswa sering membolos dan akibatnya 
tidak ada hasil yang dicapai siswa dan tidak memiliki tujuan sama sekali 
untuk memperbaiki hasil tersebut. Berbeda dengan meningkatnya minat 
belajar siswa karena menurunnya minat lebih komplek, meningkatkan 
minat lebih banyak membutuhkan waktu dalam prosesnya namun 
menurunkannya  dapat dengan mudah. Karena itu dibutuhkan medium 
(penghubung) yang dapat meningkatkan minat belajar siswa dan minat 
tersebut dapat bertahan lama dalam dirinya. 
4. Membangkitkan Minat Belajar  
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah 
membantu siswa melihat bagaimana hubungan antar materi yang 
diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu 
(Slameto, 2010: 180). Siswa yang berminat terhadap suatu mata pelajaran 
akan mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik 
baginya. Siswa mudah menghafal pelajaran yang menarik minatnya. 
Minat menjadi alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan 
kegairahan belajar siswa dalam rentangan waktu tertentu. Ada beberapa 
macam cara yang dapat dilakukan pendidik untuk membangkitkan minat 
siswa sebagai berikut. 
a. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri siswa, sehingga 
dia rela belajar tanpa paksaan. 
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b. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan 
pengalaman yang dimiliki siswa, sehingga siswa mudah menerima 
bahan pelajaran. 
c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan hasil 
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang 
kreatif dan kondusif. 
d. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam 
konteks perbedaan individual siswa. 
Membangkitkan minat belajar siswa dalam belajar dapat 
dilakukan dengan mudah apabila disertai dengan kreativitas dari 
pengajar. Ketersediaan alat peraga, buku dan sarana lain di kelas 
misalnya, dapat menjadi penghubung antara pelajaran dengan 
pengalaman siswa. Sarana pembelajaran tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk menggali kreativitas pengajar dalam menyampaikan materi, 
sehingga siswa lebih mudah menerima pelajaran dan rela belajar tanpa 
paksaan. 
C. Kajian Ilmu Pengetahuan Sosial 
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan terjemahan dari 
apa yang di dunia pendidikan dasar dan lanjutan di Amerika disebut 
dengan social studies (Daldjoeni, 1981: 6). Munculnya social studies di 
Amerika Serikat sesudah perang dunia pertama (1920), ketika negaranya 
di banjiri imigran dari Eropa Timur dan Eropa Selatan. Padahal jumlah 
warga negaranya yang berupa kaum Negro sudah mencapai proporsi 
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kurang lebih 10 persen, sehinggaperlu diatur pula perkembangannya. 
Sejak itulah Amerika mengenalkan social studies yang diharapkan mampu 
membekali siswa dengan pengetahuan untuk mengerti dan menghadapi 
masa kontemporer tersebut. Sedangkan, di Indonesia munculnya IPS 
dilatarbelakangi oleh pendidikan kewarganegaraan yang ditingkatkan 
menjadi Pendidikan Moral Pancasila (PMP). Melalui IPS, para siswa 
diajar mengerti kenyataan masyarakat dan berbagai masalahnya yang 
pemecahannya tidak mungkin dipecahkan dengan satu ilmu pengetahuan 
saja. 
Menurut Wikipedia, IPS (Inggris:social studies) adalah 
sekelompok disiplin akademis yang mempelajari aspek-aspek yang 
berhubungan dengan manusia dan lingkungan sosialnya. Sementara 
Ahmad Susanto (2014: 10) mengungkapkan bahwa IPS adalah studi yang 
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala, dan masalah sosial di 
masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 
perpaduan. 
Menurut Mulyono Tjokrodikaryo (via Soeprapto, 1975: 4), IPS 
merupakan suatu kelompok ilmu pengetahuan yang masing-masing 
mempunyai tugas dalam bidangnya, yaitu: geografi, sejarah, ekonomi, 
politik, sosiologi, antropologi, dan psikologi. 
Menurut Somantri (Imamatul, 2013), bahwa Pendidikan IPS 
adalah penyederhanaan adaptasi, seleksi dan modifikasi dari disiplin 
akademis ilmu-ilmu sosial yang diorganisasikan dan di sajikan secara 
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ilmiah dan pedagogis-psikologis untuk tujuan institusional pendidikan 
dasar dan menengah dalam kerangka mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional yang berdasarkan pancasila 
Sederhananya, Pendidikan IPS merupakan suatu ilmu 
pengetahuan yang didasarkan pada kewarganegaraan, dimana setiap 
pendidikannya mengajarkan bagaimana mengetahui adanya masalah sosial 
yang ada, memecahkan kemudian memahami adanya masalah tersebut, 
baik dari bidang geografi, sejarah, ekonomi, politik, sosiologi, antropologi, 
maupun psikologi 
1. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Martoella (via Trianto, 2012) mengatakan bahwa pembelajaran 
Pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek “pendidik” daripada 
“transfer konsep”, karena dalam pembelajaran pendidikan IPS, peserta 
didik diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 
mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya 
berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. 
Ada 14 konsep IPS menurut Trianto (2012: 173), yaitu (1) 
interaksi, (2) saling ketergantungan, (3) kesinambungan dan perubahan, 
(4) keragaman/kesamaan/perbedaan, (5) konflik dan konsesus, (6) pola 
(patron), (7) tempat, (8) kekuasaan (power), (9) nilai kepercayaan, (10) 
keadilan dan pemerataan, (11) kelangkaan (scarcity), (12) kekhususan, 
(13) budaya (culture), dan (14) nasionalisme. 
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Ruang lingkup pengajaran pengetahuan sosial SD meliputi hal-hal 
yang berkaitan dengan: 1) keluarga; 2) masyarakat setempat; 3) uang; 4) 
tabungan; 5) pajak; 6) ekonomi setempat; 7) wilayah provinsi; 8) wilayah 
kepulauan; 9) pemerintah daerah; 10) negara Republik Indonesia; 11) 
pengenalan kawasan dunia.(Direktorat Pendidikan Dasar, 1994: 121) 
Dalam penelitian ini, ruang lingkup pengajaran IPS SD kelas IV 
pada Semester Genap meliputi 2 bab yaitu Perekonomian Masyarakat, dan 
Koperasi. Masing-masing bab terdapat kompetensi dasar yang harus 
dikuasi siswa setelah mengikuti pembelajaran IPS. Pertama, yaitu 
mengenal dan memahami kegiatan ekonomi berupa bank, baik jenis 
maupun nama-nama masing bank yang ada di Indonesia. Kedua, mengenal 
dan memahami pentingnya koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. 
Jika dilihat dari aspek ruang lingkup materi, maka bidang studi 
IPS memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1) Menggunakan pendekatan lingkungan yang luas. 
2) Menggunakan pendekatan terpadu antarmata pelajaran yang sejenis. 
3) Berisi materi konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian, dan kerja sama. 
4) Mampu memotivasi peserta didik untuk aktif, kreatif, inovatif dan 
sesuai dengan perkembangan anak. 
5) Mampu meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berfikir dan 
memperluas cakrawala budaya. (Ahmad, 2014: 22) 
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Dilihat berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran pendidikan 
IPS (Ahmad, 2014), maka karakteristik mata pelajaran IPS di SD, antara 
lain: 
1) Ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 
geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan, 
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 
2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS dari struktur keilmuwan 
geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas sedemikian 
rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 
3) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut 
berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 
insterdisipliner, dll 
Karakteristik IPS sama halnya dengan social studies, yaitu 
mempelajari aspek-aspek yang berhubungan dengan manusia dan 
lingkungan sosialnya. Pembelajaran IPS berusaha mengembangkan dan 
melatih sikap, nilai, moral dan keterampilan berdasarkan konsep, ada 14 
konsep yang disebutkan di atas oleh Trianto (2012). Sedangkan dilihat dari 
aspek ruang lingkup materi, salah satunya menggunakan pendekatan 
terpadu antar mata pelajaran yang sejenis. Misalnya pembelajaran IPS di 
SD, selain dilihat dari aspek ruang lingkup juga dilihat dari prinsip-prinsip 
pembelajaran IPS. Kerakteristik pembelajarannya menggabungkan unsur-
unsur geografi, sejarah, ekonomi, sosiologi, dan kewarganegaraan, 
kemudian dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan 
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tertentu disertai dengan berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan 
pendekatan indispliner. 
2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Para ahli sering mengaitkan tujuan IPS dengan berbagai sudut 
kepentingan dan penekanan dari program perndidikan tersebut. Gross 
(1978) menyebutkan bahwa tujuan pendidikan IPS adalah untuk 
mempersiapkan mahasiswa menjadi warga negara yang baik dalam 
kehidupannya di masyarakat, secara tegas ia mengatakan “ to prepare 
students to be well functioning citizens in a democratic society”.(Gross, 
1978). 
Adapun menurut Chapin dan Messick (via Ahmad, 2014) bahwa 
tujuan pembelajaran IPS dapat dikelompokkan ke dalam enam komponen, 
yaitu: 
1) Memberikan pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam 
bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. 
2) Mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah informasi. 
3) Mengembangkan nilai sikap demokrasi dalam bermasyarakat 
4) Menyediakan kesempatan siswa untuk berperan serta dalam kehidupan 
sosial. 
5) Ditujukan pada pembelajaran pengetahuan, pengembangan berpikir dan 
berkemampuan berpikir kritis, melatih kebebasan keterampilan dan 
kebiasaan. 
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6) Ditujukan kepada peserta didik untuk mampu memahami hal yang 
bersifat konkrit, realistis dalam kehidupan sosial. 
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk mendidik 
dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan 
lingkungannya (Solihatin, 2011: 15). Menurut Ahmad (2014: 32) dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tujuan pendidikan IPS SD 
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut. 
1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
dan lingkungan 
2. Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inquiry, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 
kehidupan sosial. 
3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan. 
4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi 
dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Dari beberapa ulasan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 
tujuan dari pembelajaran IPS sebenarnya telah terkandung dalam 
karakteristik IPS itu sendiri. Tujuannya adalah mempersiapkan peserta 
didik menjadi warga negara yang baik dengan pembelajaran yang sifatnya 
konkrit dan realistis. Dalam kehidupan bermasyarakat dengan 
mengembangkan keterampilan berdemokrasi, dan pengambilan keputusan 
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pada setiap persoalan yang dihadapi, agar peserta didik memiliki 
kesempatan berperan dalam kehidupan sosialnya. 
D. Kawasan Pemanfaatan dalam Keilmuwan TP 
Ada lima kawasan dalam teknologi pembelajaran berlandaskan 
definisi AECT 1994  yang berbunyi “ Instructional technology is the 
theory and practice of design, development, utilization, management and 
evaluation of processes and resources for learnin’’ (Seels dan Richey, 
1994: 1) yang artinya teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek 
dalam desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi 
tentang proses dan sumber belajar. Kelima kawasan di atas merupakan 
kesatuan yang kompleks yang menunjukkan keragaman dalam suatu 
bidang. Sehubungan dengan kajian APE, maka akan dibahas bidang 
garapan teknologi pembelajaran yang ketiga yaitu Pemanfaatan. 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber 
belajar (Seels dan Richey,1994: 50). Mereka yang terlibat dalam 
pemanfaatan mempunyai tanggung-jawab untuk mencocokkan siswa 
dengan bahan dan aktivitas yang spesifik pada mempersiapkan siswa agar 
dapat berinteraksi dengan bahan dan aktivitas yang dipilih, memberikan 
bimbingan selama kegiatan, memberikan penilaian atas hasil yang dicapai 
siswa, serta memasukkan ke dalam prosedur organisasi yang 
berkelanjutan. Fungsi pemanfaatan penting karena memperjelas hubungan 
siswa dengan bahan dan sistem pembelajaran yang dikategorikan dalam 
empat kategori diantaranya :  
38 
 
 
 
1. Pemanfaatan Media  
Pemanfaatan media merupakan penggunaan yang sistematis dari 
sumber belajar. Proses pemanfaatan media merupakan proses pengambilan 
keputusan berdasarkan pada spesifikasi desain pembelajaran. Prinsip-
prinsip pemanfaatan juga dikaitkan dengan karakteristik siswa. Seseorang 
yang belajar memerlukan bantuan ketrampilan visual atau verbal agar 
dapat mengambil keuntungan dari memanfaatkan sumber belajar yang ada. 
2. Difusi Inovasi 
Difusi inovasi adalah proses berkomunikasi melalui strategi yang 
terencana dengan tujuan untuk diadopsi. Tahap pertama dalam proses ini 
ialah membangkitkan kesadaran siswa yang meliputi tahap kesadaran, 
minat, percobaan, dan adopsi.  
3. Implementasi dan Pelembagaan 
Implementasi ialah penggunaan bahan dan strategi pembelajaran 
dalam keadaan yang sesungguhnya (bukan tersimulasikan). Sedangkan 
pelembagaan ialah penggunaan yang rutin dan pelestarian dari inovasi 
pembelajaran dalam suatu struktur atau kebudayaan suatu organisasi. 
Keduanya bergantung pada perubahan individu maupun organisasi. Akan 
tetapi tujuan implementasi ialah menjamin penggunaan yang benar oleh 
individu dalam suat organisasi, sedangkan tujuan dari pelembagaan ialah 
untuk mengintregasikan inovasi dalam struktur dan kehidupan organisasi. 
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4. Kebijakan dan Regulasi 
Kebijakan dan regulasi adalah aturan dan tindakan dari 
masyarakat (atau wakilnya) yang mempengaruhi difusi atau penyebaran 
dan penggunaan Teknologi Pembelajaran. Peraturannya biasanya dihambat 
oleh permasalahan etika dan ekonomi. Keduanya timbul sebagai akibat 
dari tindakan yang dilakukan oleh individu atau kelompok dalam maupun 
luar (Seels dan Richey, 1994: 51). 
Diantara keempat kategori di atas, teori pemanfaatan media 
merupakan teori yang sangat mempengaruhi teknologi pembelajaran 
dalam penerapan KTSP di sekolah. Pada mulanya gagasan tentang 
pemanfaatan media lebih berkonotasi pada aspek-aspek penggunaan, 
kemudian kawasan ini berkembang dan mencakup pada difusi dan 
pemanfaatan pengetahuan. Contoh tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemanfaatan proses dan materi pembelajaran diantaranya : 
sikap siswa terhadap teknologi, tingkat independensi siswa, dan faktor lain 
yang dapat menghambat atau mendukung pemanfaatan media atau materi 
dalam konteks sistem pembelajaran yang lebih luas. 
E. Peserta Didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan (Dwi Siswoyo 
dkk, 2011: 96). Istilah peserta didik pada pendidikan formal/ sekolah 
dijenjang dasar dan menengah, dikenal dengan nama anak didik atau 
siswa. Sebagai anak, peserta didik masih dalam kondisi lemah, kurang 
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berdaya, belum bisa mandiri, dan serba kekurangan dibanding dengan 
orang dewasa. Namun didalam dirinya terdapat bakat dan disposisi luar 
biasa yang memungkinkah tumbuh dan berkembangnya melalui 
pendidikan. Setiap peserta didik berhak mendapatkan pendidikan sesuai 
perkembangan usianya baik dari pendidik maupun dari pengalaman 
pribadinya langsung. Dalam mendapatkan pendidikan, setiap anak 
memiliki perbedaan karakter yang terbentuk sesuai dengan seiring 
berkembangnya sikap, minat, bakat sesuai usia perkembangan. 
1. Karakteristik Peserta Didik 
Di dalam perkembangannya masa kanak-kanak akhir dibagi 
menjadi 2 fase, yaitu masa kanak-kanak rendah Sekolah Dasar yang 
berlangsung pada usia 6/7 tahun- 9/10 tahun dan fase yang kedua yaitu 
masakelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, yang berlangsung pada usia 9/10 
tahun – 12/13 tahun (Rita Eka, 2011: 116). Peserta didik yang duduk di 
kelas IV Sekolah Dasar biasanya masuk pada fase yang kedua. Berikut 
ciri-ciri khas peserta didik pada masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar : 
a. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
c. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
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e. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk 
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam 
kelompoknya. 
Bermain secara berkelompok seakan memberikan peluang dan 
pelajaran kepada peserta didik untuk berinteraksi, bertenggang rasa dengan 
sesama. Dari kelima ciri-ciri di atas, pendidik memiliki peran dalam 
perkembangan peserta didiknya, berperan menimbulkan minat belajar dan 
rasa ingin tahunya, serta lebih banyak memanfaatkan metode belajar yang 
berkelompok. 
2. Perkembangan Peserta Didik 
Sebagai manusia yang memiliki potensi kodrati, peserta didik 
memungkinkan untuk bisa berkembang dan menjadi sosok makhluk yang 
sempurna (Dwi Siswoyo dkk, 2011: 99). Semakin manusia itu berkembang 
semakin optimal pula kemajuan aspek psikhisnya, seperti kemampuan 
cipta rasa karsanya, pengendalian emosinya, dan kepekaan spiritualitasnya. 
Berikut perkembangan peserta didik kelas IV yang berkisar pada usia 9-11 
tahun, dapat dilihat dari perkembangan biologis, perkembangan 
intelektual, perkembangan sosial, dan perkembangan moral peserta didik , 
diantaranya: 
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Tabel 1. Perkembangan Peserta Didik 
Jenis 
perkembangan 
Fase 
perkembangan Perubahan perilaku 
Perkembangan 
biologis 
Masa Laten Dorongan-dorongan cenderung terdesak 
dan mengendap ke dalam bawah sadar 
Perkembangan 
intelektual 
Tahap 
Operasional 
Konkrit 
Peserta didik sudah mulai memahami 
aspek-aspek kumulatif materi, misalnya 
volume dan jumlah; mempunyai 
kemampuan memahami cara 
mengkombinasikan beberapa golongan 
benda yang tingkatannya bervariasi. Sudah 
mampu berpikir sistematis mengenai benda-
benda dan peristiwa-peristiwa konkrit. 
Perkembangan 
sosial 
Industry Vs 
Inferiority 
Mereka sudah bisa mengerjakan tugas-tugas 
sekolah dan termotivasi untuk belajar. 
Namun masih memiliki kecenderungan 
untuk kurang hati-hati dan menuntut 
perhatian.  
Perkembangan 
moral 
Autonomous  Bahwa moral dipandang sebagai 
persetujuan bersama secara timbal balik, 
dapat dipelihara, dan diubah sesuai 
kebutuhan kolektif. Merupakan moralitas 
bekerjasama (collaborate morality). Tugas 
dan kewajiban dipandang sebagai 
kesesuaian dengan harapan-harapan dan 
kesejahteraan bersama. 
 
Dari penjabaran perkembangan di atas, diketahui bahwa pada usia 
anak SD kelas IV, perilaku anak cenderung memandang tugas dan 
kewajiban sebagai suatu usaha bersama dalam suatu kelompok, kemudian 
usaha-usahanya mengendap didalam bawah sadar, dan mempunyai 
kemampuan berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa yang 
konkrit.  
F. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan salah satu medium/ penghubung bagi 
seseorang dalam mendapatkan pengetahuan, meningkatkan pengetahuan 
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dan menambah wawasan. Melalui pendidikan pula, anak mendapat 
pengalaman yang membelajarkan mereka secara langsung.  
IPS merupakan suatu ilmu pengetahuan yang didasarkan pada 
kewarganegaraan, dimana setiap pendidikannya mengajarkan bagaimana 
mengetahui adanya masalah sosial yang ada, memecahkan kemudian 
memahami adanya masalah tersebut. Salah satu tujuannya yaitu 
mempersiapkan peserta didik sejak dini untuk menjadi warga negara yang 
baik dengan pembelajaran yang sifatnya konkrit dan realistis  
Di dalam Teknologi Pembelajaran dikenal adanya 5 kawasan 
yang mendasarinya yaitu kawasan desain, pengembangan, pemanfaatan, 
pengelolaan, serta evaluasi teori dan proses belajar. Khusus pada gagasan 
tentang pemanfaatan media, pemanfaatan berkonotasi pada aspek-aspek 
penggunaan, kemudian berkembang dan mencakup pada difusi dan 
pemanfaatan pengetahuan. Dengan adanya pemanfaatan, pengetahuan 
pendidikan akan berjalan lebih berwarna dan menyenangkan. 
Pemanfaatan alat permainan edukatif berupa PAPIN menjadi cara 
untuk menjadikan pembelajaran menjadi menarik, berwarna dan 
menyenangkan. PAPIN merupakan salah satu alat permainan edukatif 
yang disertai dengan diskusi kelompok. Penampilannya yang unik disertai 
dengan pewarnaan dasar yang bervariasi menjadikan PAPIN menarik 
perhatian siswa untuk belajar menggunakannya. Dengan begitu 
terbentuklah minat belajar siswa terhadap pembelajaran yang 
memanfaatkan PAPIN. Selain menyenangkan, bermain sambil belajar 
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dapat menjadi pengalaman anak, yang mudah mereka ingat. Dengan begitu 
pesan pembelajaran dalam permainan juga dapat dengan mudah untuk 
mereka ingat kembali.  
Salah satu indikator keberhasilan penyampaian pesan yang 
terkandung dalam permainan adalah melalui perubahan atau peningkatan 
minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPS. Minat belajar siswa dapat 
diartikan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Peningkatan minat belajar siswa 
dapat diukur melalui gairah siswa, respon siswa, konsentrasi siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM), kemauan siswa untuk 
belajar, dan keuletan serta kerja keras siswa dalam mengerjakan tugas 
dalam KBM. 
Sehingga apabila diilustrasikan ke dalam sebuah gambar, maka 
desain kerangka berpikir dari penelitian ini digambarkan sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Kerangka Berpikir Penelitian 
Minat belajar rendah 
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G. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berfikir tersebut, maka 
hipotesis penelitian eksperimen ini dirumuskan sebagai berikut.  
H0 : Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara minat belajar IPS 
siswa SD kelas IV yang memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak 
memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
H1 : Adanya perbedaan yang signifikan antara minat belajar IPS siswa 
SD kelas IV yang memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak 
memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian muncul karena terjadi perubahan paradigma 
dalam memandang suatu realitas/ fenomena/ gejala. Dalam paradigma ini 
realitas sosial dipandang sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, 
dinamis, dan penuh makna yang sering disebut paradigma postpositivisme. 
Sedangkan paradigma sebelumnya disebut paradigma positivisme, dimana 
dalam memandang gejala, lebih bersifat tunggal, statis dan konkrit. 
Paradigma postpositivisme mengembangkan metode penelitian kualitatif, 
dan positivisme mengembangkan metode kuantitatif. (Sugiyono, 2014: 1) 
Berdasarkan jenis metode penelitian di atas dapat diambil garis 
besar bahwa peneliti dapat memilih menggunakan metode penelitian 
kuantitatif karena data yang akan diolah merupakan data yang bersifat 
tuggal, statis dan konkrit serta lebih memandang kepada gejala. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2013) ada 2 alternatif pendekatan 
yang dapat diambil dari segi timbulnya variabel, antara lain: 
1. Studi deskriptif, survei, yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya 
mengenai faktor-faktor yang merupakan pendukung terhadap kualitas 
belajar-mengajar, kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut untuk 
dicari perannya terhadap perstasi ilmu kimia.  
2. Studi eksperimen, yaitu dengan sengaja mengusahakan timbulnya 
variabel-variabel dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya 
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terhadap prestasi belajar. Tentu saja dalam menggunakan teknik 
eksperimen ini peneliti bebas menentukan rancangan eksperimen mana 
yang sesuai diantara yang telah disebutkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif dan jenis pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah studi eksperimen. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2010: 61). Sedangkan menurut Sutrisno Hadi (via Arikunto, 
2013: 159) mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi 
misalnya jenis kelamin, karena jenis kelamin mempunyai variasi : laki-
laki-perempuan; berat badan, karena ada berat 40 kg dan sebagainya. 
Gejala adalah objek penelitian, sehingga variabel adalah objek penelitian 
yang bervariasi. Dalam penelitian yang mempelajari pengaruh sesuatu 
treatment, terdapat variabel penyebab (X), atau variabel bebas 
(independent variable) dan variabel akibat (Y) atau variabel terikat, 
tergantung atau dependent variable. 
Pada penelitian ini adapun variabel yang  dapat diidentifikasi 
dengan mudah, diantaranya : 
1. Variabel bebas:  Pemanfaatan Papan Pintar (X) 
2. Variabel terikat: Minat belajar IPS siswa (Y) 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian yang berjudul Keefektifan Pemanfaatan PAPIN (Papan 
Pintar) tuntuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV SD N Kalirejo 
ini akan dilakukan di SD N Kalirejo dan SD N Soko, di kecamatan 
Bagelen, Purworejo. SD N Kalirejo sebagai subyek eksperimen dan SD N 
Soko sebagai subyek kontrol dengan pertimbangan secara umum 
karakteristik dan kemampuan siswa SD yang hampir sama dan 
keberadaannya di wilayah pedesaan, minimal alat permainan edukatif 
dapat dimanfaatkan daripada media elektronik. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian tentang Keefektifan Pemanfaatan PAPIN (Papan 
Pintar) tuntuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas IV SD N Kalirejo 
ini akan dilaksanakan selama 7 bulan, dihitung sejak memulai menyusun 
proposal skripsi pada bulan Oktober 2014 dan dengan perincian sebagai 
berikut : 
a. Bulan Oktober-November 2014 
Menyusun dan mengajukan proposal skripsi, serta mengajukan 
perijinan penelitian. 
b. Bulan Desember 2014 
Menyiapkan dan mengembangkan instrumen, mengadakan 
pretest dan mengumpulkan data 
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c. Bulan Januari-Februari 2015 
Melakukan penelitian (melakukan perlakuan pada kelompok 
eksperimen dan tidak memberikan perlakuan pada kelompok kontrol) 
d. Bulan Maret –April 2015 
Mengadakan posttest, analisis data penelitian dan penyusunan 
laporan penelitian. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011: 117), populasi bukan hanya orang 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Sedangkan menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 173), populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah 
Dasar di kecamatan Bagelen, Purworejo. Di kecamatan tersebut terdapat 
27 Sekolah Dasar dengan jumlah siswa kelas IV berkisar dari 10 sampai 
dengan 25 anak per kelasnya. 
2. Sampel Penelitian  
Menurut Arikunto (2010: 174), sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Dikatakan simple 
(sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu 
(Sugiyono, 2013: 120). 
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Adapun langkah yang ditempuh dalam menggunakan teknik 
simple random sampling dalam populasi adalah terlebih dahulu 
menentukan nomor pada 27 SD di Kecamatan Bagelen. Nomer tersebut 
ditulis di atas sepotong kertas kecil, kemudian digulung. Dalam sistem 
lotre, nomor-nomor tersebut di undi dan ditarik 1 nomer sebagai kelas 
kontrol dan 1 nomer sebagai kelas eksperimen. Berdasarkan hasil lotre, 
peneliti mendapatkan nomer 12 yaitu SD Soko sebagai kelas kontrol dan 
nomer 5 yaitu SD Kalirejo sebagai kelas eksperimen. Selain itu, peneliti 
juga mempertimbangkan karakteristik kedua sekolah, baik kesepadanan 
jenis kelamin, ketersediaan media, maupun hasil belajar. SD Kalirejo 
dengan jumlah siswa kelas IV sebanyak 11 anak dan SD Soko sebanyak  
20 anak.  Jika kelas eksperimen hanya berjumlah 11 siswa maka peneliti 
cukup menyeleksi 11 siswa dari kelas kontrol yang relatif sepadan 
karakteristiknya dengan kelas eksperimen sesuai persamaan data jenis 
kelamin, umur, latar belakang pekerjaan dan hasil belajar. Namun, dalam 
proses pembelajarannya peneliti tetap memberikan perlakuan yang sama 
pada 9 siswa diluar sampel. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 22 
anak, yang terdiri dari 11 anak siswa kelas IV SD N Soko sebagai 
kelompok kontrol dan 11 anak siswa kelas IV SD N Kalirejo sebagai 
kelompok eksperimen . 
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E. Desain Penelitian 
Desain penelitian menurut Kerlinger (1993: 483), dimaksudkan 
sebagai suatu rencana  dan struktur penyelidikan yang disusun sedemikian 
rupa sehingga penelitian akan memperoleh jawaban pertanyaan penelitian. 
Desain penelitian mempunyai kegunaan pokok yakni menurut Kerlinger 
(Nurrohmah, 2011: 49) adalah untuk memberikan jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan penelitian, mengontrol, dan mengendalikan varian.  
Dalam penelitian eksperimental desain penelitian disebut desain 
penelitian  eksperimen. Menurut Sugiyono (2011: 107), penelitian 
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan 
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
desain Pretest-Posttest Control Group Design karena dalam desain ini 
peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen. Berikut desainnya menurut Sugiyono (2011: 112) 
 
R O1     X    O2 
R O3               O4 
(Sugiyono, 2011: 112) 
Keterangan : 
R : Random (acak) 
O1,3 : Pretest 
O2,4 : Posttest 
X : treatment (perlakuan) 
 
Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah 
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perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
pretest  yang baik bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara 
signifikan. O1 dan O3 merupakan derajad minat belajar sebelum ada 
perlakuan pemberian PAPIN. O2 adalah derajad minat belajar siswa setelah 
mendapat perlakuan. Sedangkan O4 adalah derajad minat belajar siswa 
yang tidak diberi perlakuan dengan pemberian PAPIN. Pengaruh 
pemberian PAPIN terhadap minat belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar 
adalah (O2 – O1) – (O4 – O3). 
F. Prosedur Penelitian 
Sesuai dengan desain penelitian Pretest-Posttest Control Group 
Design akan diimplementasikan dalam 3 tahap implementasi  
1. Tahap Praeksperimen 
Pada tahap praeksperimen, peneliti melakukan pengontrolan 
terhadap variabel usia, jenis kelamin, latar belakang pekerjaan orang tua, 
dan ketersedian media di kelas ekperimen dan kontrol. Pengontrolan ini 
bertujuan untuk mengetahui kesepadanan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kelompok 
eksperimen dan kontrol memiliki kesamaan yang signifikan baik dilihat 
dari variabel usia, jenis kelamin, ketersediaan media, hasil belajar maupun 
latar belakang pekerjaan orang tua. Pengambilan data dilakukan melalui 
dokumentasi dari data tabel yang diambil dari pendidik kelas di sekolah 
dan pretest berupa pemberian angket di awal sebelum diberi perlakuan. 
53 
 
 
 
Berikut data yang dapat diketahui dari kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol: 
a. Jenis Kelamin 
Dari data yang didapat, siswa kelas IV SD N Kalirejo terdiri 
dari 6 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 5 siswa berjenis kelamin 
perempuan. Sedangkan SD N Soko terdiri dari 7 siswa berjenis kelamin 
laki-laki dan 13 anak berjenis kelamin perempuan. Berdasarkan sampel, 
kelompok kontrol yaitu SD N Soko menyesuaikan kelompok 
eksperimen. Dari data tersebut diperoleh subyek pada kelompok 
eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Data Jenis Kelamin Subyek Penelitian 
No 
Subyek Kelompok 
Jenis Kelamin 
Jumlah Laki-laki Perempuan 
1. Eksperimen 6 5 11 
2. Kontrol 6 5 11 
Jumlah 12 10 22 
 
b. Usia 
Pengontrolan terhadap variabel usia peserta didik, didasarkan 
dari data dokumentasi dengan hasil sebagai berikut. (data terlampir di 
hlm 105) 
Tabel 3. Data Usia Subyek Penelitian 
No 
Subyek 
Kelompok 
Usia 
Jumlah 
8 9 
1. Eksperimen 3 8 11 
2. Kontrol 4 7 11 
Jumlah 7 15 22 
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c. Hasil Belajar 
Tabel 4. Perbandingan Hasil Belajar Subyek Penelitian 
No Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
1 80 70 
2 70 65 
3 90 70 
4 60 70 
5 60 75 
6 70 80 
7 60 70 
8 90 75 
9 90 85 
10 60 80 
11 80 80 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai 
kelompok eksperimen adalah 73,6 dan kelompok kontrol adalah 74,5. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sebelum diberikan 
treatmen adalah relatif sepadan.  
d. Ketersediaan Media  
LCD proyektor sebagai sarana pembelajaran sudah ada di 
masing-masing sekolah, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol. Perbedaannya di kelas eksperimen LCD proyektor sudah 
tersedia di dalam kelas sedangkan kelas kontrol belum memiliki LCD 
proyektor di kelas tetapi di kantor sehingga masih digunakan secara 
bersamaan dengan kelas lain. Selain LCD proyektor, tersedia pula alat 
peraga dan media lain di masing-masing sekolah berupa globe, atlas 
dan buku panduan. Bahkan di kelas kontrol, pendidik menyediakan 
modul untuk belajar mandiri siswa.  
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e. Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
Berikut data dari dokumentasi sebagai pengontrol variabel 
latar belakang pekerjaan orang tua. 
Tabel 5. Data Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua  
Subyek Penelitian 
No 
Subyek Kelompok 
Latar Belakang Pekerjaan 
Orang Tua Siswa Jumlah 
PNS Swasta Tani Buruh 
1. Eksperimen 1 6 1 3 11 
2. Kontrol 2 4 2 3 11 
Jumlah 3 8 6 5 22 
 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa kelompok kontrol 
sepadan dengan kelompok eksperimen, baik dilihat dari variabel usia, 
jenis kelamin, ketersediaan media, hasil belajarnya, maupun latar 
belakang pekerjaan orangtua (data lengkap terlampir di halaman 105). 
Pengontrolan terhadap variabel eksperimen yaitu minat di awal belajar 
siswa dilakukan dengan uji-t, sedangkan pemeriksaan terhadap 
variabel non eksperimen yang mempengaruhi hasil penelitian 
dilakukan dengan rumus chi kuadrat, yaitu sebagai berikut. 
𝑥2 = ��𝑓0 − 𝑓ℎ
𝑓ℎ
�
2
 
 
Keterangan : 
X2 = koefisien chi-kuadrat 
fo :frekuensi yang diperoleh atau diobservasi dari sampel 
fh : frekuensi yang diharapkan sampel 
 
Perhitungan matching pada variabel non eksperimen berupa 
usia siswa, jenis kelamin dan latar belakang pekerjaan orang tua dapat 
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dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 16.0 dengan hasil pada 
tabel berikut.(terlampir di halaman 190) 
Tabel 6. Matching Data Usia, Jenis Kelamin, dan Latar Belakang 
Pekerjaan Orang Tua  
Matching α20 α
2
t Kesimpulan 
Usia 2,909 3,84 Tidak ada perbedaan 
Jenis Kelamin 0,182 3,84 Tidak ada perbedaan  
Latar belakang pekerjaan 6,00 7,82 Tidak ada perbedaan 
 
 Selanjutnya  perhitungan matching pada variabel eksperimen 
yaitu minat belajar IPS siswa dilakukan menggunakan rumus chi 
kuadrat dengan pernyataan jika chi-square hitung > dari chi square 
tabel, maka H1 diterima dan sebaliknya. Uji Chi-Square dilakukan 
dengan bantuan program SPSS dan dengan hasil pada tabel 
berikut.(terlampir di halaman 191) 
Tabel 7. Matching Data Minat Awal Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen 
Matching α20 α
2
t Kesimpulan 
Minat Awal Belajar IPS 
dan 
Minat Awal Belajar IPS 
4,182 25,00 
Tidak Ada 
Perbedaan 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa antara minat 
awal belajar IPS kelompok kontrol dan kelompok eksperimen tidak 
ada perbedaan yang signifikan. 
Perhitungan matching data pada variabel non eksperimen dan 
minat awal belajar IPS terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen 
bertujuan untuk menyepadankan kedua kelas (subyek). Sehingga 
ketika ada perbedaan setelah dilakukan penelitian atau pemberian 
treatment semata-mata hanya karena pengaruh variabel eksperimen. 
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b. Tahap Eksperimen 
1) Tahap persiapan eksperimen 
Pada tahap persiapan, peneliti melakukan persiapan 
perlengkapan untuk penelitian, perencanaan dan persiapan secara 
teknis. Persiapan perlengkapan seperti mempersiapkan 3 PAPIN 
untuk 11 siswa, mempersiapkan bahan ajar yang mendukung 
pembelajaran IPS, dan menyiapkan lembar angket sebagai post test, 
pretest, serta instrumen baik berupa perlengkapan dokumentasi 
maupun panduan observasi. Kemudian perencanaan berupa desain 
pembelajaran yang akan di setting di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kemudian persiapan secara teknis dilakukan setiap kali 
sebelum pertemuan dilakukan yaitu mempersiapkan teknis 
mengajar sesuai desain pembelajaran. 
2) Tahap pelaksanaan eksperimen 
Pada tahap ini, kedua kelompok yang dianggap sepadan 
diberikan treatmen (perlakuan) dengan instrumen yang telah teruji 
validitas dan reliabilitasnya. Eksperimen dilakukan selama 4 kali 
pertemuan, dengan 1 kali pertemuan untuk pemberian pretest dan 1 
kali pertemuan untuk pemberian posttest di akhir pertemuan. 
Selanjutnya pemberian perlakuan yang berbeda pada kelompok 
esperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen 
menggunakan alat permainan edukatif sebagai media 
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pembelajarannya, sedangkan kelompok kontrol menggunakan  
media gambar.  
c. Tahap Post Eksperimen 
Tahap ini merupakan tahap akhir setelah melakukan 
eksperimen. Dalam tahap ini peneliti membandingkan hasil dari 
pemberian treatment yang diberikan berbeda kepada kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Menganalisis apakah terdapat 
perbedaan yang siginfikan antara minat belajar IPS siswa yang 
memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak memanfaatkannya dalam 
pembelajaran. Analisis dilakukan melalui data dari hasil observasi, 
dokumentasi, dan pretest dan posttest. 
G. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Mengevaluasi adalah memperoleh data tentang status sesuatu 
dibandingkan dengan standar atau ukuran yang telah ditentukan, karena 
evaluasi juga mengadakan pengukuran (Arikunto, 2013: 193). Secara garis 
besar, maka alat evaluasi yang digunakan dapat digolongkan menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Tes  
Tes dibedakan dalam beberapa macam tes dan alat ukur lain, 
ditinjau dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi, seperti tes 
kepribadian, tes bakat, tes intelegensi, tes sikap dan tes minat.  
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2. Non-test (bukan tes) 
Non-test terdiri dari angket/ kuesioner, interview, observasi, skala 
bertingkat,dokumentasi,dll. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan metode tes 
angket, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan instrumen yang digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data adalah lembar kuesioner/ angket, 
pedoman observasi dan pedoman dokumentasi / peralatan. 
1. Tes 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Arikunto, 2010: 193).  Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
sehubungan dengan minat adalah angket/kuesioner. Angket/kuesioner 
merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden atas hal-hal yang ia ketahui. Di 
dalam penelitian ini, terdapat 2 jenis angket/ kuesioner untuk memperoleh 
data dari siswa dan validasi media dari ahli media dan ahli materi. 
a. Kuesioner 1 ini akan diberikan kepada siswa kelas IV SD N Kalirejo 
dengan tujuan untuk mengetahui minat belajar terhadap materi 
pembelajaran IPS baik sebelum maupun sesudah dilaksanakan 
penelitian. Kuesioner yang digunakan untuk memperoleh data tentang 
minat belajar siswa adalah berskala dengan dengan skor jawaban 
disusun berdasarkan skala model Likert. Skala model ini memiliki 
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empat alternatif jawaban yaitu Selalu (SL), Sering (SR), Kadang-
kadang (KK), dan tidak pernah (TP). Skor yang diberikan berkisar 
antara 1-4, pernyataan yang diajukan dalam kuesioner berupa 
pernyataan positif sampai negatif. (lengkap terlampir di halaman 179) . 
Tabel 8. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator 
Nomer 
item 
Jumlah 
Minat 
Belajar 
Rasa 
Senang 
Senang mengetahui pembelajaran IPS 1, 2,3 3 
Senang memahami pembelajaran IPS 4,5 2 
Senang menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran 
IPS 
6,7 2 
Perhatian 
Merespon stimulus orang tua di rumah untuk 
belajar 
8,9 2 
Merespon stimulus guru di sekolah untuk belajar 10,11 2 
Perhatian terhadap pembelajaran IPS 12,13 2 
Perhatian dalam memahami materi pelajaran di 
pembelajaran 
14,15 2 
Menyelesaikan soal-soal dalam pemeblajaran IPS 16,17 2 
Keinginan 
Keingintahuan mengetahui pembelajaran IPS 18,19 2 
Keingintahuan memahami pembelajaran IPS 20,21 2 
Keingintahuan dalam menyelesaikan soal-soal 
dalam pembelajaran IPS 
22,23 2 
Kemauan siswa untuk belajar tanpa paksaan 24,25 2 
Bersemangat dan konsentrasi dalam belajar 26,27 2 
Ulet dan teliti dalam mengerjakan tugas dan soal 
latihan yang diberikan oleh guru. 
28,29,30 3 
Jumlah 30 
Hasil kuesioner 1 ini nantinya akan memaparkan skor yang 
menyatakan  bahwa siswa tersebut minat belajar atau tidak. Dalam 
model skala Likert menggunakan 4 alternatif jawaban dari sangat 
positif sampai sangat negatif dengan skor item sebagai berikut. 
1) Selalu (SL)   : 4 
2) Sering (SR)   : 3 
3) Kadang-kadang (KK)  : 2 
4) Tidak pernah (TP)  : 1 
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Hasil kuesioner 1 kemudian juga akan disesuaikan dengan 
standar nilai untuk mengukur minat belajar siswa. Standar nilai tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Standar Nilai Minat Belajar  
 
No Kriteria Nilai 
1 Baik 91 – 120 
2 Cukup 61 – 90 
3 Kurang 31 – 60 
4 Tidak Baik ≤ 30 
 
b. Kuesioner 2 diperuntukan pada pakar (dosen dan pendidik SD kelas 
IV). Instrument ini digunakan untuk merekam evaluasi, saran, dan 
masukan dari pakar (dosen dan pendidik SD kelas IV). Data hasil dari 
kuesioner ini digunakan untuk mengetahui kelayakan alat permainan 
edukatif PAPIN (Papan Pintar). Berikut ini adalah kisi-kisi intrumen 
validasi pakar. Kuesioner lengkap terlampir (hlm. 127). 
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Tabel 10. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Alat Permainan Edukatif oleh 
Ahli Media dan Ahli Materi 
No Komponen Aspek-aspek media 
pembelajaran 
Indikator 
1. 
 
 
Pembelajaran KI Kejelasan KI 
KD Kejelasan KD 
Tujuan pembelajaran Kejelasan Tujuan 
Indikator Kesesuain indikator dengan KI 
dan KD 
Kesesuain indikator dengan 
tujuan 
Penyajian materi Tata letak penyajian materi 
(berupa teks dan gambar) 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
Keterbacaan teks atau gambar 
2 Materi Pengusaan materi Kemudahan memahami materi 
Penyususnan topik materi 
Kebenaran konsep 
Kelengkapan, keluasan dan 
kedalaman materi 
Pengaruh media 
terhadap siswa 
Meningkatkan minat belajar 
Memudahkan siswa belajar 
Kualitas gambar Kesesuaian dan ketetapan gambar 
terhadap materi 
Relevansi materi Kesesuaian materi untuk siswa 
SD kelas IV 
Evaluasi Pemberian umpan balik 
3 Tampilan Kualitas tampilan 
depan 
Kemenarikan tampilan depan 
Kualitas papan Kualitas/ keawetan bahan papan 
Keamanan dan kualitas cat  
Kekuatan pembatas tiap kolom 
papan 
Kualitas warna Kualitas kombinasi warna 
Kualitas gambar Kesesuaian gambar dengan materi 
Ketetapan posisi dan ukuran 
gambar 
Gambar mendukung pembelajaran 
4 Penggunaan Petunjuk penggunaan Kejelasan petunjuk penggunaan 
Interaksi dengan 
media 
Kemudahan penggunaan kotak 
PAPIN 
Kemudahan mengatur kartu soal 
dan jawaban 
Komunikatif dan interaktif 
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Sama halnya dengan kuesioner 1, kuesioner 2 akan 
memaparkan skor yang menyatakan  bahwa alat permainan edukatif 
berupa PAPIN ini layak atau tidak untuk dimanfaatkan. Dalam 
model skala Likert menggunakan 5 alternatif jawaban dari sangat 
positif sampai sangat negatif dengan skor item sebagai berikut : 
Tabel 11. Tabel Skala Likert 
 
No Kategori Skor 
1 Sangat Baik 5 
2 Baik 4 
3 Cukup 3 
4 Kurang 2 
5 Sangat Kurang 1 
 
Perhitungan persentase kelayakan digunakan rumus sebagai 
berikut. 
 
 
 Pembagian persentase kelayakan 100% dibagi rata menjadi 
lima kategori sesuai dengan jumlah skala likert menurut Sri Esti 
Setyaningsih (Arikunto, 2009: 44). Pembagian persentase 
kelayakannya adalah sebagai berikut.  
Tabel 12. Kategori Kelayakan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Interval Persentase Nilai 
1 81% - 100% Sangat Layak  
2 61% - 80% Layak  
3 41% - 60% Cukup layak 
4 21% - 40% Tidak layak 
5 < 21% Sangat tidak layak 
Persentase kelayakan :
jumlah skor yang didapat
jumlah skor yang diharapkan x 100% 
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2. Observasi 
Observasi disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 
seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
tidak menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sitematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Tabel 13. Pedoman Observasi Minat Belajar IPS 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Minat 
Belajar  
Komponen 
Verbal 
1. Mengungkapkan pernyataan yang menunjukkan rasa 
senang belajar dan keingintahuan 
2. Mengekspresikan pikiran, perasaan dan opini yang 
mencerminkan kegairahan/ kemauan tanpa paksaan 
Komponen 
Non-
Verbal 
1. Kontak mata  : memperhatikan guru saat mengajar 
2. Sikap tubuh: tegap tapi rileks, dan jarang berubah 
posisi, berubah saat dituntut aktif 
3. Jarak atau kontak fisik: berdiri atau duduk saling 
berdekatan dan semakin dekat 
4. Ekspresi wajah: tampak rileks, penuh perhatian 
senyum tulus, dan tampak penasaran 
5. Nada, modulasi, volume suara: 
a. Nada suara yang tegas, penuh semangat 
b. Menekankan kata tertentu yang diminati dalam 
pertanyaan atau berbicara dalam bentuk nada. 
c. Volume seseorang mencoba untuk mendapatkan 
perhatian dengan bisikan atau berteriak keras 
 
Observasi yang peneliti pilih adalah menggunakan observasi 
sistematis yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan 
pedoman sebagai instrumen pengamatan berupa pedoman observasi 
minat belajar yang akan diisi dengan data dari lapangan langsung. 
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3. Dokumentasi 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
dokumentasi untuk  memperoleh informasi yang bersumber baik dari 
tulisan, tempat, dan kertas/orang. Misalnya untuk pengambilan data 
awal siswa sebagai acuan penelitian, peneliti mendapatkan informasi 
yang bersumber dari tabel yang diisi oleh guru kelas di sekolah tabel 
tersebut berisi nama siswa, jenis kelamin, umur, hasil belajar dan 
pekerjaan wali. Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan 
kamera digital untuk merekam kegiatan, mendokumentasi orang, 
tempat, tulisan, maupun sumber lain yang dapat mempengaruhi hasil 
penelitian dan sebagai bukti-bukti penguat hipotesis. 
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Ada 2 jenis 
instrumen yang perlu divalidasi sehingga dapat dikatakan valid untuk 
digunakan dalam penelitian, yaitu validasi butir angket, dan validasi 
media. 
a. Validitas Butir Angket 
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas butir angket 
peneliti menggunakan rumus korelasi yang dikemukakan oleh Person 
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dan dikenal dengan rumus korelasi product moment. Cara 
penghitungan dengan mengkorelasikan nilai tiap item dengan rumus 
sebagai berikut (Arikunto, 2013: 317). 
 
 
Dengan keterangan: 
rxy    = koefisien korelasi tiap butir item 
N   = banyaknya anggota kelompok sampel 
∑X  = jumlah skor tiap butir item 
∑Y  = jumlah skor total 
∑XY  = jumlah hasil kali X dan Y 
∑X2   = jumlah kuadrat skor tiap butir item 
∑Y2   = jumlah kuadrat skor total 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
angket, sehingga memerlukan validitas logis yaitu dilakukan oleh ahli, 
yang kemudian diujicobakan kepada siswa (validitas empirik) dan 
kemudian dapat digunakan dalam penelitian. Validitas logis instrumen 
ini dilakukan oleh dosen ahli yang telah direkomendasikan oleh dosen 
pembimbing yaitu dosen dari prodi Bimbingan dan Konseling yang 
lebih menguasai tentang minat belajar peserta didik. Instrumen angket 
ini kemudian diujicobakan kepada 30 siswa kelas IV SD N 
Timbulharjo diluar populasi. Di uji cobakan ke 30 siswa karena 
menurut Sugiyono (2013: 177) jumlah angota sampel yang digunakan 
sekitar 30 orang dan penentuan sampel uji coba berasal dari populasi 
yang diambil. Uji coba dilakukan sebelum dilaksanakannya pre-test 
pada kelas IV sebagai populasi penelitian. Setelah diujicobakan, 
rxy = 
N∑XY−(∑X ) (∑Y )
�{N∑X2  −(∑X)2 }  {N∑Y2 –(∑Y)2 } 
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instrumen angket divalidasi menggunakan uji validitas dengan 
bantuan program SPSS versi 16.0.  
Setiap butir instrumen penelitian dapat dikatakan valid 
apabila harga r hitung (rxy) setelah dicocokkan dengan r tabel (rt) sama 
atau lebih kecil pada taraf signifikan 5%. Apabila harga r hitung 
setelah dicocokkan dengan taraf signifikan 5% lebih besar dari harga r 
tabel, maka butir instrumen tersebut tidak valid (Sudarmanto, 2005: 
88). Adapun hasil analisis validasi angket sesuai lampiran di halaman 
186, dapat dilihat pada tabel  berikut. 
Tabel 14. Hasil Analisis Validasi Angket 
Butir 
Soal 
Sig. (1-
tailed) 
Ket Butir 
Soal 
Sig. (1-
tailed) 
Ket 
1 0,000 Valid 16 0,000 Valid 
2 0,002 Valid 17 0,000 Valid 
3 0,094 Tidak Valid 18 0,013 Tidak Valid 
4 0,002 Valid 19 0,000 Valid 
5 0,007 Tidak Valid 20 0,000 Valid 
6 0,000 Valid 21 0,027 Tidak Valid 
7 0,000 Valid 22 0,000 Valid 
8 0,011 Tidak Valid 23 0,000 Valid 
9 0,001 Valid 24 0,004 Valid 
10 0,000 Valid 25 0,001 Valid 
11 0,000 Valid 26 0,000 Valid 
12 0,000 Valid 27 0,000 Valid 
13 0,001 Valid 28 0,000 Valid 
14 0,000 Valid 29 0,000 Valid 
15 0,000 Valid 30 0,001 Valid 
Dari data di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas 
dari 30 butir instrumen, 25 butir angket dinyatakan valid, karena 
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besarnya nilai korelasi lebih besar dari batas minimum dan 5 butir 
angket tidak valid yaitu butir nomer 3,5,8,18, dan 21. Berdasarkan 
hasil validasi di atas, peneliti memutuskan untuk tidak melakukan 
revisi dan uji coba ulang, tetapi hanya menggunakan 25 butir angket. 
Hasilnya akan disesuaikan dengan standar nilai yang sudah 
disesuaikan dengan jumlah butir yang baru. Standar nilai tersebut 
sebagai berikut: 
Tabel 15. Standar Nilai Minat Belajar (Hasil Revisi) 
 
No Kriteria Nilai 
1 Baik 76 – 100 
2 Cukup 51 – 75 
3 Kurang 26 – 50 
4 Tidak Baik ≤ 25 
 
b. Validitas Media  
Validitas media sama halnya dengan uji kelayakan media. 
Dalam penelitian ini, uji kelayakan dilakukan oleh 2 ahli yaitu ahli 
media dan ahli materi. Ahli media adalah dosen dari prodi Teknologi 
Pendidikan dan penilaiannya berkisar pada komponen kelayakan 
tampilan dan penggunaan. Sedangkan ahlimateri adalah guru kelas 
yang lebih menguasai materi dan penilainnya berkisar pada komponen 
kelayakan pembelajaran dan materi.  
Setiap komponen instrumen penelitian berupa pembelajaran, 
materi, tampilan, dan penggunaan menentukan kelayakan PAPIN. 
Setiap komponennya dapat dikatakan layak apabila total skor yang 
didapat dari penilaian ahli termasuk dalam kategori layak dan sangat 
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layak, yaitu pada interval presentase 61%-80% atau 81%-100%. 
Selain itu, diperkuat dengan pernyataan bahwa PAPIN layak 
digunakan tanpa revisi. Setelah dinyatakan layak, berarti PAPIN dapat 
digunakan untuk mengukur variabel lain yang akan diteliti dalam 
penelitian. Adapun hasil analisis validasi media sesuai dengan 
lampiran di halaman 134, dapat dilihat sebagai berikut. 
Tabel 16. Hasil Analisis Validasi Media 
Komponen Presentase Keterangan 
Pembelajaran 88,5 % Sangat Layak 
Materi 75,5% Layak 
Penggunaan 90% Sangat Layak 
Penampilan 90% Sangat Layak 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu 
(Arikunto, 2013: 221). Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat 
diandalkan. Instrumen yang sudah dipercaya, yang reliabel akan 
menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila datanya 
memang benar sesuai dengan kenyataan, maka berapa kali pun 
diambil, tetap akan sama. Untuk menguji tingkat reliabilitas 
instrumen, peneliti menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach. 
Alasan menggunakan rumus ini karena dalam kuesioner/ angket tidak 
terdapat jawaban yang bernilai benar atau salah. Jadi reliabilitas butir 
angket ditentukan oleh Rumus Alpha Cronbrach adalah sebagai 
berikut. 
𝑟11 =  � 𝑛𝑛 − 1� �1 − ∑𝛿𝑖2𝛿𝑡2 � 
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keterangan : 
r11  = koefisien reliabilitas 
n  = jumlah sampel 
∑δi2 = jumlah varians skor tiap-tiap item 
δt2 = varians total 
 
Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan 
bantuan komputer melalui program SPSS versi 16.0. Adapun 
perhitungannya menghasilkan harga r11 =  (p< 0,00), jadi harga r lebih 
besar dari harga galat sehingga memiliki penilaian status handal. 
Berikut hasil uji reliabilitas sesuai dengan lampiran di halaman 189: 
Tabel 17. Hasil Uji Reliabilitas Lembar Angket 
 
Berdasarkan hasil analisis di atas menunjukkan bahwa harga 
koefisien alpha hitung untuk variabel SKOR (minat) > 0,300, yaitu 
0,932 > 0,300. Maka dapat disimpulkan bahwa angket sebagai alat 
pengukur data bersifat reliabel. Dengan demikian semua pernyataan 
untuk variabel minat belajar dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan. 
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I. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknis analisis data 
statistik untuk mengetahui minat belajar siswa di SD N Kalirejo.  Teknik 
analisis data untuk minat belajar siswa terhadap pembelajaran IPS, 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Persiapan 
Kegiatan dalam langkah persiapan ini (Arikunto, 2010: 278) antara lain: 
1) Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi. Apalagi 
instrumennya anonim, perlu sekali dicek sejauh mana atau identitas 
apa saja yang sangat diperlukan bagi pengolahan data lebih lanjut. 
2) Mengecek kelengkapan data, artinya memeriksa isi instrumen 
pengumpulan data (termasuk pula kelengkapan lembar instrumen 
barangkali ada yang terlepas/robek). 
3) Mengecek macam isian data. Jika didalam instrumen termuat sebuah 
atau beberapa item yang diisi “tidak tahu” atau isian lain bukan yang 
dikehendaki peneliti, padahal isian yang diharapkan tersebut 
merupakan variabel pokok, maka item perlu didrop. 
b. Tabulasi 
Yang termasuk kegiatan tabulasi ini antara lain: 
1) Memberikan skor terhadap masing-masing pilihan ganda dalam 
angket. 
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2) Memberikan kode terhadap item yang tidak diberi skor seperti 
pemberian skor pada kelas. Misalnya, kelas kontrol: 1 ; dan kelas 
eksperimen: 2. 
3) Mengubah jenis data dari data interval menjadi data ordinal dengan 
membuat tingkatan. 
4) Memberikan kode pada setiap variabel, kemudian ditempatkan 
didalam coding sheet. 
c. Penerapan data  
Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian kuantitatif, 
yang umumnya dilakukan uji statistik dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. 
1) Merumuskan Hipotesis 
Merumuskan H0 (hipotesis nol) dan H1 (hipotesis alternatif). 
Perumusan hipotesis statistik H0: PAPIN tidak efektif dimanfaatkan 
untuk meningkatkan minat belajar IPS siswa, dan H1: PAPIN efektif 
dimanfaatkan untuk meningkatkan minat belajar IPS siswa. 
2) Memilih uji statistik. 
Sehubungan dengan adanya persyaratan yang harus dipenuhi 
sebelum peneliti boleh menentukan teknik analisis statistik yang 
digunakan, ada 2 cara untuk memeriksa keabsahan sampel untuk 
diterapi teknik tertentu, yaitu (Arikunto, 2010:357) uji normalitas dan 
uji homogenitas. 
 
73 
 
 
 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat 
normalitas sampel. Dalam melakukan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov dibantu dengan menggunakan komputer melalui program 
SPSS versi 16.0. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas yakni : jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 
data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai 
signifikansi lebih lebih dari 0,05 maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. 
b) Uji Homogenitas Sampel 
Uji homogenitas sampel digunakan untuk menguji 
kesamaan (homogenitas) beberapa bagian sampel, yakni seragam 
tidaknya variansi sampel yang diambil dari populasi yang sama. 
Dalam melakukan uji homogenitas juga menggunakan bantuan 
komputer melalui program SPSS versi 16.0. Adapun dasar 
pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah : 
i) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari 
dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 
ii) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari 
dua atau lebih kelompok populasi data adalah sama. 
c) Uji-t (uji beda) 
Pada dasarnya menurut Budiyono (via Soenarto, 2007: 87) 
ada dua jenis uji-t untuk dua populasi independen dengan satu 
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variabel terikat, yaitu dengan mengasumsikan variasi populasi 
sama dan mengasumsikan variansi populasi tidak sama. Dalam 
penelitian ini, uji-t untuk mengasumsikan variansi populasi yang 
tidak sama sehingga dapat diketahui tingkat pemahaman materi 
awal dan akhir siswa dari kelompok eksperimen dan kontrol. Maka 
rumus uji statistiknya adalah sebagai berikut:  
t =  M1 − M2
�
𝑆𝑆1 + 𝑆𝑆2(𝑛1 − 1)(𝑛2 − 1) � 1𝑛1 + 1𝑛2�
̇
 
 Keterangan : 
M1 : rata-rata skor kelompok 1 
M2 : rata-rata skor kelompok 2 
SS1 : sum of square kelompok 1 
SS2 : sum of square kelompok 2 
n1 : jumlah subyek kelompok 1 
n2 : jumlah subyek kelompok 2 
 
3) Menentukan Keputusan Uji 
Menentukan keputusan uji mengenai H0  yaitu H0 ditolak 
atau diterima. Uji t dilakukan dengan 2 cara yaitu uji t antar amatan 
ulang yang dilihat dari pretest dan posttest masing-masing 
kelompok dan uji t antar kelompok (kontrol dan eksperimen). 
Penentuan keputusannya kedua uji tersebut adalah jika probabilitas 
> 0,05 maka H0 diterima dan jika probabilitas < 0,05 maka H0 
ditolak. 
4) Menuliskan kesimpulan berdasarkan keputusan uji yang diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menerapkan 
keilmuwan Teknologi Pendidikan yaitu pada kawasan pemanfaatan. 
Penerapannya dengan memanfaatkan Alat Permainan Edukatif (APE) 
dalam proses pembelajaran IPS terpadu. Sampel yang diambil pada 
penelitian ini hanya 22 siswa kelas IV yang terdiri dari 11 dari SD N 
Kalirejo, dan 11 dari SD N Soko. Hasil penelitian yang diperoleh berupa 
data minat awal belajar IPS, dan minat akhir belajar IPS. Berikut adalah 
penjelasan dari hasil penelitian. 
a. Deskripsi Data Minat Awal Belajar IPS 
Data minat awal belajar IPS ini didapatkan dari pemberian 
angket awal (pretest) yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Angket berupa 25 butir pernyataan yang berisikan 
penilaian minat belajar siswa mulai dari rasa senang, perhatian dan 
keinginan seperti pada lampiran.  
1) Deskripsi Data Minat Awal Belajar IPS Kelas Eksperimen 
Data minat awal belajar IPS kelas eksperimen berdasarkan 
hasil pemberian pretest yang dilakukan sebelum diberikan 
perlakuan. Berikut tabel distribusi frekuensi skor pretest melalui 
perhitungan menggunakan Microsoft Excel. 
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Tabel 18. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelas Eksperimen 
No Nilai Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
kumulatif 
Frekuensi 
kumulatif (%) 
1. 62-68 3 27,3 % 3 27,3% 
2. 69-75 4 36,3% 7 63,6% 
3. 76-82 2 18,2% 9 81,8% 
4 83-90 2 18,2% 11 100% 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Distribusi Frekuensi Data Minat Awal Belajar IPS 
Kelas Eksperimen 
 
2) Deskripsi Data Minat Awal Belajar IPS Kelas Kontrol 
Data minat awal belajar IPS kelas kontrol berdasarkan hasil 
pemberian pretest yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan. Berikut 
tabel distribusi frekuensi skor pretest melalui perhitungan 
menggunakan Microsoft Excel. 
Tabel  19 . Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelas Kontrol 
No Nilai Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
kumulatif 
Frekuensi 
kumulatif (%) 
1. 60-67 2 18,2% 2 18,2% 
2. 68-75 5 45% 7 63,6% 
3. 76-83 3 27,3% 10 90% 
4 84-91 1 9% 11 100% 
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Gambar 4. Grafik Distribusi Frekuensi Data Minat Awal Belajar IPS 
Kelas Kontrol 
 
b. Deskripsi Data Minat Akhir Belajar IPS 
Data minat akhir belajar IPS ini didapatkan dari pemberian 
angket akhir (posttest) yang diberikan kepada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Angket berupa 25 butir pernyataan yang isinya sama 
dengan pemberian angket pada awal, terdiri dari penilaian minat belajar 
siswa mulai dari rasa senang, perhatian dan keinginan seperti pada 
lampiran.  
1) Deskripsi Data Minat Akhir Belajar IPS Kelas Eksperimen 
Data minat awal belajar IPS kelas eksperimen berdasarkan 
hasil pemberian posttest yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan. 
Berikut tabel distribusi frekuensi skor posttest melalui perhitungan 
menggunakan Microsoft Excel. 
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Tabel 20. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Belajar IPS Kelas 
Eksperimen 
No Nilai Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
kumulatif 
Frekuensi 
kumulatif (%) 
1. 64-70 2 18,2% 2 18,2% 
2. 71-77 3 27,3% 5 45,5% 
3. 78-84 2 18,2% 7 63,7% 
4 85-92 4 36,3% 11 100% 
 
 
Gambar 5. Grafik Distribusi Frekuensi Data Minat Akhir Belajar 
IPS Kelas Eksperimen 
 
2) Deskripsi Data Minat Akhir Belajar IPS Kelas Kontrol 
Data minat awal belajar IPS kelas kontrol berdasarkan 
hasil pemberian posttest yang dilakukan sebelum diberikan 
perlakuan. Berikut tabel distribusi frekuensi skor posttest melalui 
perhitungan menggunakan Microsoft Excel. 
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Tabel 21. Distribusi Frekuensi Data Minat Akhir Belajar IPS Kelas 
Kontrol 
 
No Nilai Frekuensi Frekuensi 
(%) 
Frekuensi 
kumulatif 
Frekuensi 
kumulatif (%) 
1. 64-68,5 3 27,3% 3 27,3% 
2. 69,5-74 3 27,3% 6 54,5% 
3. 75-79,5 3 27,3% 9 81,8% 
4 80,5-86 2 18,2% 11 100% 
 
 
Gambar 6. Grafik Distribusi Frekuensi Data Minat Akhir Belajar 
IPS Kelas Kontrol 
c. Perbandingan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Perbandingan data antara kelas eksperimen dan kontrol 
dilihat dari nilai tertinggi, nilai terendah, mean, median, modus, dan 
standar deviasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
perbandingan minat awal belajar IPS dan minat akhir belajar IPS. 
Dengan demikian, akan diketahui perbedaan minat belajar IPS kelas 
eksperimen yang memanfaatkan PAPIN dengan kelas kontrol yang 
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tidak memanfaatkan PAPIN. Berikut tabel perbandingan data minat 
belajar IPS kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 22. Perbandingan Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Jenis Data N Nilai 
Tertinggi 
Nilai 
Terendah 
Mean Median Modus SD 
Pretest 
Eksperimen 
11 90 62 73,545 71 69 8,98 
Pretest 
Kontrol 
11 91 60 73,909 73 78 8,04 
Posttest 
Eksperimen 
11 92 64 80 81 87 10 
Posttest 
Kontro 
11 86 64 74,27 79 74 6,66 
(terlampir di halaman 190) 
2. Hasil Pengujian Persyaratan Analisis 
Ada dua persyaratan untuk menggunakan alat analisis parametrik, 
yaitu berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Berikut ini adalah hasil 
pengujian persyarat analisis: 
a. Uji Normalitas 
Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah varibel minat 
belajar IPS. Suatu variabel dapat diuji normal dan tidaknya 
menggunakan teknik analisis Chi-Kuadrat, yang rumusnya sebagai 
berikut :   
𝑥2 = �∑(𝑓0 − 𝑓𝑒)2
𝑓𝑒
� 
Keterangan : 
x2 = nilai chi-kuadrat 
fe = frekuensi yang diharapkan 
f0 = frekuensi yang diperoleh/ diamati 
 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas yakni : jika 
nilai signifikansi lebih besar dari taraf kesalahan 5% atau 0,05 maka 
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data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi 
lebih lebih dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Uji normalitas penelitian ini dilakukan pada skor data minat 
awal belajar IPS dari nilai pretest dan minat akhir belajar IPS dari nilai 
posttest baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogrov 
Smirnov yang dihitung dengan program SPSS versi 16.0 menggunakan 
rumus Shapiro Wilk. Berikut tabel rangkuman hasil uji normalitas 
sebaran data.(terlampir di halaman 192) 
Tabel 23. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data Sig. (Shapiro-Wilk) Keterangan 
Pretest kelompok 
eksperimen 
0,799 Berdistribusi Normal 
Posttest 
kelompok 
eksperimen 
0,635 Berdistribusi Normal 
Pretest kelompok 
kontrol 
0,282 Berdistribusi Normal 
Posttest 
kelompok kontrol 
0,953 Berdistribusi Normal 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan maksud untuk mengetahui 
apakah data sampel diperoleh dari populasi yang bervarian homogen 
ataukah tidak (Sudarmanto,2005: 114). Adapun dasar pengambilan 
keputusan dalam uji homogenitas adalah: 
i) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 
ii) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama. 
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Uji homogenitas penelitian ini dilakukan pada skor data minat 
awal belajar IPS dari nilai pretest dan minat akhir belajar IPS dari nilai 
posttest baik kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji homogenitas 
menggunakan One Way Anova yang dihitung dengan program SPSS 
versi 16.0. Berikut tabel rangkuman hasil uji homogenitas 
varian.(terlampir di halaman 194) 
Tabel 24. Hasil Uji Homogenitas Varian 
Data Sig. Keterangan 
Pretest  0,670 Varian homogen (sama) 
Posttest 0,365 Varian homogen (sama) 
 
3. Hasil Pengujian Hipotesis 
Bentuk hipotesis ada tiga yaitu hipotesis deskriptif, komparatif, 
dan assosiatif (Sugiyono, 2012: 150). Hipotesis yang diajukan peneliti 
merupakan salah satu hipotesis komparatif, karena data yang akan diuji 
dibandingkan dari dua sampel. Penentuan statistik dengan parametris atau 
nonparametris dapat dilihat dari asumsi dan jenis data yang akan 
dianalisis. Asumsi yang utama adalah data yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal dan  penggunaan salah satu test mengharuskan data 
dua kelompok atau lebih yang diuji harus homogen. Berdasarkan uji 
normalitas dan homogenitas, hipotesis ini dapat diuji menggunakan 
statistik parametris. Dalam menguji hipotesis komparatif dua sampel 
berpasangan, bila datanya berbentuk interval atau ratio maka digunakan t-
test dua sampel (Sugiyono, 2012: 152). Peniliti menggunakan jenis uji-t 
antar kelompok. Selain itu peneliti juga menggunakan perhitungan Gain 
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Skor untuk mengetahui peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran 
diberikan perlakuan. 
a. Hasil Uji Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan uji-t antar 
kelompok. Berikut adalah hipotesis yang diajukan peneliti untuk 
menguji ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara minat beajar 
IPS siswa yang memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak. 
H0 : Tidak adanya perbedaan yang signifikan antara minat belajar 
IPS siswa SD kelas IV yang memanfaatkan PAPIN dengan 
yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
H1  : Adanya perbedaan yang signifikan antara minat belajar IPS 
siswa SD kelas IV yang memanfaatkan PAPIN dengan yang 
tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
Uji-t antar kelompok adalah menguji taraf signifikansi 
perbedaan rerata tentang suatu hal antara dua kelompok (Sutrisno 
Hadi, 1988: 115). Uji-t antar kelompok dilakukan dengan bantuan 
program SPSS versi 16.0 dan menggunakan uji independent samples t 
test. Berikut hasil uji t antar kelompok pada kedua kelas dari nilai 
pretest dan posttest minat belajar IPS dengan penentuan keputusannya 
adalah jika probabilitas > 0,05 maka H0 diterima dan jika probabilitas 
< 0,05 maka H0 ditolak. 
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Tabel 25. Hasil Analisis Uji-t Pretest Minat Belajar IPS Kelas 
Kontrol dan Eksperimen 
Minat Belajar 
Uji F Uji-t 
Keterangan 
F Sig T Df 
Sig. (2 
tailed) 
Asumsi kedua 
varians sama 
0,169 0,685 
3,077 20 0,006 
Tidak 
signifikan 
Asumsi kedua 
varians tidak sama 
3,077 19,987 0,006 
Tidak 
signifikan 
(terlampir di halaman 196) 
   
Tabel 26. Hasil Analisis Uji-t Posttest Minat Belajar IPS Kelas 
Kontrol dan Eksperimen 
Minat Belajar 
Uji F Uji-t 
Keterangan 
F Sig T Df 
Sig. (2 
tailed) 
Asumsi kedua 
varians sama 
0,860 0,365 
3,291 20 0,004 
Signifikan 
Asumsi kedua 
varians tidak sama 
3,291 19,220 0,004 
Siginfikan 
(terlampir di halaman 197)  
b. Hasil Perhitungan Gain Skor 
Perhitungan gain skor dalam penelitian ini dilakukan untuk  
mengetahui peningkatan minat belajar IPS sebelum dan sesudah 
dilakukan pembelajaran dengan memanfaatkan PAPIN. Perhitungan 
tersebut diperoleh dari nilai pretest dan posttest masing-masing kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini tabel hasil 
perhitungan gain skor minat belajar IPS. 
Tabel 27. Peningkatan Skor Minat Belajar IPS Kelas Eksperimen 
No Skor Pretest Skor Posttest Gain Skor Presentase 
Kenaikan 
1 65 81 16 16 % 
2 78 65 -13 -13 % 
3 71 89 18 18 % 
4 82 84 2 2 % 
5 85 94 9 9 % 
6 69 74 5 5 % 
7 69 75 6 6 % 
8 66 64 -2 -2 % 
9 72 87 15 15 % 
10 90 77 -13 -13 % 
11 62 87 25 5 %  
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Tabel 28. Peningkatan Skor Minat Belajar IPS Kelas Kontrol 
No Skor Pretest Skor Posttest Gain Skor Presentase 
Kenaikan 
1 72 64 -8 -8 % 
2 60 73 13 13 % 
3 91 79 -12 -12 % 
4 71 86 15 15 % 
5 66 80 14 14 % 
6 80 74 -6 -6 % 
7 78 74 -4 -4 % 
8 74 66 -8 -8 % 
9 78 67 -11 -11 % 
10 73 79 6 6 %  
11 70 75 5 5 % 
 
Berikut ini adalah tabel statistik induk hasil pengujian gain  
skor pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 29. Statistik Induk untuk Perhitungan Gain Skor Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Sumber 
Data 
Statistik Kelas 
Eksperimen 
Kelas 
Kontrol 
Selisih skor 
pretest dan 
posttest  
N 
∑X 
Rerata (X) 
∑( X-X )2 
SB 
11 
68 
6,18 
1497,636 
11,66828 
11 
4 
0,36 
1094,545 
9,975176 
 
Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
rerata skor minat belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar yang 
memanfaatkan PAPIN lebih tinggi dibandingkan kelas yang tidak 
memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
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B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dimana dalam 
penelitiannya menggunakan dua kelas sebagai subyek penelitian yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan gambar sebagai 
media belajar IPS sedangkan kelas eksperimen menggunakan PAPIN sebagai 
media belajar IPS. Keduanya sama-sama mendapatkan materi tentang Bank 
dan Koperasi selama 2 kali pertemuan dan 6 jam pelajaran.  
Pada kelas eksperimen, pelaksanaan proses pembelajarannya 
memanfaatkan alat permainan edukatif berupa PAPIN sebagai media 
pembelajaran yang sifatnya pengulangan. Selain belajar dengan mencatat, 
mendengarkan dan tanya jawab, siswa juga belajar dengan bermain secara 
kelompok. Permainan yang berlangsung dalam bentuk kelompok ini 
membantu siswa untuk belajar bekerja kelompok dalam menemukan jawaban 
dari soal dalam PAPIN yang mereka temukan. 
Kelas kontrol merupakan kelas yang memanfaatkan gambar sebagai 
media pembelajaran yang sifatnya juga pengulangan. Kelas kontrol hampir 
sama dengan kelas eksperimen,  belajar dengan mencatat, mendengarkan, 
bertanya, dan belajar kelompok. Perbedaannya kelas kontrol hanya 
menggunakan media gambar, dan pembelajarannya banyak menghabiskan 
waktu pada ceramah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan antara kelas 
yang memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak memanfaatkannya dalam 
pembelajaran. Ada tidaknya perbedaan tersebut dilihat dari perbedaan hasil 
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nilai minat belajar IPS siswa di awal dan diakhir pembelajaran, dari penilaian 
kegiatan pada lembar observasi dan dokumentasi. Berikut pembahasan dari 
masing-masing data berdasarkan instrumen pengumpulan datanya: 
1. Data Hasil Penyebaran Angket 
Angket merupakan salah satu alat pengumpulan data yang 
sebelum disebarkan kepada subyek penelitian di validasi konstruk oleh 
dosen ahli dan di validasi empirik (uji coba) kepada siswa kelas IV diluar 
populasi. Dari hasil uji coba, kemudian dilakukan uji validasi dan 
reliabilitas. Selanjutnya dilakukan pretest dan posttest pada kelas kontrol 
dan eksperimen. Ditunjukkan oleh Tabel 22 bahwa data hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan yang signfikan antara perolehan minat 
awal belajar IPS dan minat akhir belajar IPS pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Data dari hasil penilaian untuk pretest kelas eksperimen 
rata-ratanya adalah 73,545, sedangkan untuk posttest kelas eksperimen 
rata-ratanya adalah 80. Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui 
bahwa terdapat perbedaan antara minat awal belajar IPS dan minat akhir 
belajar IPS pada kelas eksperimen, dengan peningkatan rata-rata sebesar 
6,455. 
Data dari hasil penilaian untuk pretest kelas kontrol rata-ratanya 
adalah 73,909, sedangkan untuk posttest kelas kontrol rata-ratanya adalah 
74,27. Dari perhitungan tersebut, maka dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan antara minat awal belajar IPS dan minat akhir belajar IPS pada 
kelas eksperimen, dengan peningkatan rata-rata sebesar 0,361. 
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Dari hasil penilaian yang dianalisis di atas, dapat diketahui 
bahwa data hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
antara minat awal belajar IPS dan minat akhir belajar IPS pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Namun terdapat peningkatan yang lebih 
tinggi pada kelas eksperimen yang memanfaatkan PAPIN daripada kelas 
kontrol yang tidak memanfaatkan PAPIN dalam pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan PAPIN lebih efektif daripada media 
gamba dalam meningkatkan minat belajar IPS siswa kelas IV Sekolah 
Dasar.  
Hasil pretest dan posttest tersebut di atas dapat digunakan 
sebagai data pengujian prasyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sebaran 
datanya berdistribusi normal atau tidak. Data disebut normal apabila 
probabilitas/nilai signifikansi > 0,05 pada uji normalitas dengan 
Kolmogrov-Smirnov. Berdasarkan Tabel 23. yang menunjukkan nilai 
signifikansinya 0,779, 0,282, 0,635, dan 0,953 atau p > 0,05 sehingga 
dapat dinyatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal baik dari data pretest maupun posttest. Sedangkan uji 
homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel diperoleh 
dari populasi yang bervarians homogen ataukah tidak (Sudarmanto, 
2005: 114). Populasi dapat dikatakan homogen apabila harga probabilitas 
perhitungan/ signifikansi lebih besar dari 0,05. Berdasarkan Tabel 24 
dapat diketahui nilai signifikansinya 0,670 dan 0,365 atau p > 0,05 
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sehingga dapat dinyatakan kedua kelas memiliki varian yang homogen 
atau berasal dari populasi dengan varian sama. 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk menjawab hipotesis. 
Hipotesis yang diajukan peneliti adalah ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara minat belajar siswa SD kelas IV yang memanfaatkan 
PAPIN dengan yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran. Uji-t 
yang digunakan yaitu uji-t antar kelompok. Tujuannya untuk mengetahui 
adanya perbedaan yang signifikan antara minat belajar IPS siswa SD 
kelas IV yang memanfaatkan PAPIN yaitu kelas eksperimen dengan yang 
tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran yaitu kelas kontrol. Uji-t 
antar kelompok dilakukan sebanyak dua kali. Pertama, uji-t antar 
kelompok dilakukan berdasarkan minat awal belajar IPS dari nilai 
pretest, dan kedua berdasarkan minat akhir belajar IPS dari nilai posttest. 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 25, pada sig. (2-tailed) 
dihasilkan probabilitas = 0,06. Jika p > 0,05, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Kesimpulannya tidak adanya perbedaan yang signifikan antara 
minat belajar IPS siswa SD kelas IV yang memanfaatkan PAPIN dengan 
yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil uji-t pada Tabel 26. menggunakan uji-t (beda) 
atau dalam SPSS disebut independent-samples t test, pada sig. (2-tailed) 
dihasilkan probabilitas = 0,004. Jika p < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
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antara minat belajar IPS siswa SD kelas IV yang memanfaatkan PAPIN 
dengan yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran. 
Dari hasil perhitungan gain skor pada Tabel 29. diketahui bahwa 
rerata skor minat belajar IPS siswa kelas IV Sekolah Dasar yang 
memanfaatkan PAPIN yaitu 6,18 yang berarti lebih tinggi dibandingkan 
kelas yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran yaitu 0,36. Hal 
ini memperjelas bahwa PAPIN efektif dimanfaatkan untuk meningkatkan 
minat belajar IPS siswa kelas IV. 
2. Data Hasil Observasi 
Penelitian ini menggunakan lembar observasi sebagai alat 
pengumpulan data dari observer yang mengamati proses pembelajaran 
yang berlangsung. Adanya observer dapat menilai proses pembelajaran 
yang menunjukkan adanya minat belajar IPS baik di kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. Jenis observasi yang digunakan adalah 
observasi partisipatif pasif, dimana peneliti datang ke tempat kegiatan 
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 
(Sugiyono, 2012: 227). Observer dalam penelitian ini adalah guru kelas 
dan orang dari luar sekolah. 
Berdasarkan lampiran 5 pada pertemuan pertama, terdapat 1 
observer di kelas kontrol dan 2 observer di kelas eksperimen. Hasil 
observasi kelas kontrol menunjukkan bahwa siswa di kelas kontrol sangat 
antusias dalam belajar, senang dan penuh penasaran, sebagian siswa tidak 
memperhatikan ketika guru menerangkan pelajaran dan sebagian ada 
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yang bertanya, namun dalam pertanyaannya tidak ada penekanan kata 
tertentu yang diminati siswa. Sedangkan hasil observasi kelas eksperimen 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa senang belajar dengan media, 
ingin tahu, memperhatikan pendidik mengajar dengan rileks dan 
bersemangat, serta sebagian kecil siswa mencoba mendapatkan perhatian. 
Berdasarkan lampiran 5 pada pertemuan kedua, terdapat 1 
observer di kelas kontrol dan 1 observer di kelas eksperimen. Hasil 
observasi kelas kontrol menunjukkan bahwa siswa di kelas masih 
antusias, memperhatikan pendidik saat mengajar ketika diingatkan dan 
akan kembali ramai, rileks tanpa paksaan, dan beberapa siswa 
menekankan kata bermain (yang dimaksud berkelompok) sebagai kata 
yang diminati. Sedangkan hasil observasi kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa siswa di kelas masih sangat antusias,aktif bertanya dengan senang 
dan rasa keingintahuan, rileks, dengan nada keras, dan penasaran dengan 
materi yang akan dipelajari hari itu. 
Dari data hasil observasi di atas dapat disimpulkan bahwa pada 
pertemuan pertama, kelas kontrol dan kelas eksperimen sama-sama 
memiliki minat belajar IPS yang tinggi, ditunjukkan dengan perhatian 
dan semangat belajar ketika guru mengajar dan membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok. Namun ada dua perbedaan, dimana di kelas kontrol 
sama sekali tidak ada pernyataan kata yang diminati dalam bertanya atau 
berbicara dan ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan ketika guru 
menjelaskan di depan. Indikator adanya minat dapat diketahui 
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berdasarkan pedoman observasi pada Tabel 13. Salah satu indikator 
adanya minat yaitu menunjukkan rasa senang belajar dan keingintahuan 
bukan senang untuk bermainnya saja. Selain itu dapat dilihat berdasarkan 
kontak mata yaitu siswa memperhatikan pendidik saat mengajar. 
Dari data hasil observasi pada pertemuan kedua, kedua kelas 
baik kelas kontrol dan eksperimen memiliki minat belajar IPS yang 
berbeda. Minat belajar IPS siswa kelas kontrol mengalami penurunan, 
dimana siswa yang tidak memperhatikan pendidik saat mengajar semakin 
banyak, bahkan mereka akan ramai dan diam ketika diingatkan. 
Sedangkan pada kelas eksperimen, minat belajar IPS siswanya 
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan aktif bertanya, menekankan kata 
yang diminati, dan penasarannya dengan materi yang akan disampaikan 
hari itu ketika pendidik masuk kelas dengan membawa PAPIN.  
3. Data Hasil Dokumentasi  
Penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa gambar 
sebagai instrumen pengumpulan data dengan tujuan untuk memperkuat 
hasil penelitian terutama dari observasi atau wawancara. Dari data hasil 
dokumentasi Lampiran 7 diketahui bahwa minat belajar siswa di kelas 
eksperimen terlihat lebih tinggi dari pada siswa di kelas kontrol. Hal ini 
semakin memperkuat pernyataan observer ketika menilai kegiatan belajar 
mengajar yang berlangsung di kedua kelas tersebut. Selain itu data hasil 
dokumentasi lainnya berupa arsip mengajar, seperti absensi kelas, RPP 
dan lembar observasi. 
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Berdasarkan pembahasan dari masing-masing data dari instrumen 
pengumpulan data di atas dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
siginifikan antara minat belajar IPS siswa SD kelas IV yang memanfaatkan 
PAPIN dengan yang tidak memanfaatkannya dalam pembelajaran. Adanya 
minat belajar IPS dapat diketahui berdasarkan beberapa indikator minat yang 
muncul pada siswa di kelas eksperimen, diantaranya rasa senang, perhatian, 
dan keingintahuan.  Menurut KBBI, senang adalah puas dan lega, tanpa rasa 
susah dan kecewa. Sedangkan menurut Dakir (1993: 114) perhatian ialah 
keaktifan peningkatan kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam 
pemusatan kepada barang sesuatu baik yang ada di dalam maupun di luar diri 
kita. Dan keinginan akan mempelajari suatu obyek merupakan keinginan 
yang timbul dari diri anak itu sendiri. 
Pernyataan di atas diperkuat dengan pembuktian bahwa minat 
belajar IPS siswa SD kelas IV yang memanfaatkan APE berupa PAPIN 
meningkat lebih tinggi daripada yang tidak memanfaatkannya dalam 
pembelajaran. Data secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 29 halaman 89. 
Pendapat ini didukung oleh Direktorat PAUD (2007: 4) yang menyatakan 
bahwa APE adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai sarana 
atau peralatan untuk bermain yang mengandung nilai pendidikan (edukatif) 
dan dapat mengembangkan seluruh kemampuan anak. Diperkuat dengan 
pendapat Montessorri (via Suyadi, 2009: 56) bahawa pada prinsip yang 
pertama, APE menekankan pada perhatian secara penuh terhadap kebiasaan 
dan pengetahuan dasar yang dibutuhkan anak sesuai dengan 
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perkembangannya. Montessori menemukan bahwa anak-anak mampu belajar 
dan bermain sendiri yang unik dan khas serta bersifat rileks, spontan, dan 
tanpa tekanan. Sedangkan salah satu unsur adanya minat menurut Muniarti 
Sulastri (1985: 65) adalah adanya rasa senang pada diri individu terhadap 
obyek. Menurut KBBI, senang adalah rasa puas, lega, tanpa paksaan dan 
kecewa. Hal ini berarti PAPIN memang efektif digunakan untuk 
meningkatkan minat anak untuk belajar dan bermain yang sifatnya tanpa 
paksaan.
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitan, analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan di bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara minat belajar IPS siswa SD kelas IV yang 
memanfaatkan PAPIN dengan yang tidak memanfaatkan PAPIN dalam 
pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa PAPIN efektif digunakan 
untuk meningkatkan minat belajar IPS siswa SD kelas IV. Efektif 
berdasarkan adanya peningkatan minat belajar setelah memanfaatkan PAPIN 
dalam pembelajaran. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi penelitian, antara lain: 
1. Validasi angket secara empirik hanya dilakukan 1 kali dan tidak ada revisi 
lembar angket setelah diketahui ada yang tidak valid. Hal ini disebabkan 
karena keterbatasan waktu peneliti yang mendekati waktu penelitian. 
2. PAPIN merupakan APE yang sebenarnya dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman atau dari ranah kognitif, sedangkan dalam 
penelitian ini digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa atau 
dari ranah afektif. 
3. Penilaian pada minat belajar siswa belum terdapat patokan berupa tes 
secara pasti, contohnya tes minat khusus mata pelajaran IPS. Sehingga 
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diperlukan ketelitian observer untuk mengetahui pengaruh PAPIN 
terhadap minat belajar yang sesuai dengan pedoman observasi. 
4. Waktu penelitian yang terlalu pendek, sehingga pemberian perlakuan 
tidak memberikan pengaruh besar terhadap minat belajar IPS siswa. 
5. Penomoran pada pretest dan posttest disamakan, sehingga ada 
kecenderungan siswa untuk menjawab dengan jawaban yang sama pula. 
C. Saran 
1. Bagi Penelitian Lebih Lanjut 
Sebelum melakukan penelitian sebaiknya sangat memperhatikan 
pada pengambilan sampel dan populasi, metode penelitian, dan penentuan 
instrumen untuk pengumpulan data penelitian. Bagi penelitian lebih lanjut 
sebaiknya jika mengadakan penelitian yang berhubungan dengan 
pemanfaatan APE lebih tepatnya pada anak dengan masa perkembangan 
masa kanak-kanak rendah Sekolah Dasar yang berlangsung pada usia 6/7 
tahun- 9/10 tahun.  
2. Bagi Pendidik 
Pendidik hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam memilih dan 
memanfaatkan beberapa sumber belajar,media atau metode belajar yang 
sekiranya dapat meningkatkan minat belajar siswa baik pada mata 
pelajaran IPS maupun mata pelajaran lainnya. Untuk sekolah yang belum 
memiliki PAPIN untuk belajar Koperasi atau Bank, hendaknya belajar IPS 
dapat menggunakan gambar berupa gambaran tangan atau dengan media 
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POP UP yang lebih mudah digunakan untuk belajar tanpa harus 
menggunakan perantara seperti LCD Proyektor atau tape recorder.  
3. Bagi Pengembang Media Pembelajaran 
Alat Permainan Edukatif PAPIN (Papan Pintar) yang telah didesain 
dan dikembangkan peneliti, sebaiknya perlu dievaluasi lebih lanjut sesuai 
dengan kebutuhan siswa sebagai pembelajar. Evaluasi tersebut akan 
digunakan sebagai acuan perbaikan APE, sehingga alat tersebut dapat 
dimanfaatkan dengan baik dan dapat mencapai keberhasilan penelitian 
yang lebih baik. PAPIN ini sifatnya belajar kelompok dengan 
pengulangan, dan materi yang dapat diterapkan dalam PAPIN adalah 
materi yang bentuknya hafalan seperti pengertian, jenis-jenis, macam, 
bentuk dan ciri-ciri. Sehingga materi yang dapat dipelajari menggunakan 
PAPIN tidak hanya mata pelajaran IPS tetapi juga IPA, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia dan Agama. 
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Lampiran 2 
Kisi-kisi dan Indikator Instrumen 
 
1. Kisi-kisi Instrumen Kuesioner Minat 
Belajar IPS 
2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Alat 
Permainan Edukatif  
PAPIN 
3. Pedoman Observasi Minat Belajar 
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Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 
 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Indikator 
Nomer 
item 
Jumlah 
Minat 
Belajar 
Rasa 
Senang 
Senang mengetahui pembelajaran 
IPS 
1, 2,3 3 
Senang memahami pembelajaran 
IPS 
4,5 2 
Senang menyelesaikan tugas-tugas 
pembelajaran IPS 
6,7 2 
Perhatian 
Merespon stimulus orang tua di 
rumah untuk belajar 
8,9 2 
Merespon stimulus guru di sekolah 
untuk belajar 
10,11 2 
Perhatian terhadap pembelajaran 
IPS 
12,13 2 
Perhatian dalam memahami materi 
pelajaran di pembelajaran 
14,15 2 
Menyelesaikan soal-soal dalam 
pemeblajaran IPS 
16,17 2 
Keinginan 
Keingintahuan mengetahui 
pembelajaran IPS 
18,19 2 
Keingintahuan memahami 
pembelajaran IPS 
20,21 2 
Keingintahuan dalam 
menyelesaikan soal-soal dalam 
pembelajaran IPS 
22,23 2 
Kemauan siswa untuk belajar tanpa 
paksaan 
24,25 2 
Bersemangat dan konsentrasi dalam 
belajar 
26,27 2 
Ulet dan teliti dalam mengerjakan 
tugas dan soal latihan yang 
diberikan oleh guru. 
28,29,3
0 
3 
Jumlah 30 
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 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Alat Permainan Edukatif oleh 
Ahli Media dan Ahli Materi 
No Komponen Aspek-aspek media 
pembelajaran 
Indikator 
1. 
 
 
Pembelajaran KI Kejelasan KI 
KD Kejelasan KD 
Tujuan pembelajaran Kejelasan Tujuan 
Indikator Kesesuain indikator dengan KI dan KD 
Kesesuain indikator dengan tujuan 
Penyajian materi Tata letak penyajian materi (berupa teks 
dan gambar) 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran 
Keterbacaan teks atau gambar 
2 Materi Pengusaan materi Kemudahan memahami materi 
Penyususnan topik materi 
Kebenaran konsep 
Kelengkapan, keluasan dan kedalaman 
materi 
Pengaruh media terhadap 
siswa 
Meningkatkan minat belajar 
Memudahkan siswa belajar 
Kualitas gambar Kesesuaian dan ketetapan gambar 
terhadap materi 
Relevansi materi Kesesuaian materi untuk siswa SD kelas 
IV 
Evaluasi Pemberian umpan balik 
3 Tampilan Kualitas tampilan depan Kemenarikan tampilan depan 
Kualitas papan Kualitas/ keawetan bahan papan 
Keamanan dan kualitas cat  
Kekuatan pembatas tiap kolom papan 
Kualitas warna Kualitas kombinasi warna 
Kualitas gambar Kesesuaian gambar dengan materi 
Ketetapan posisi dan ukuran gambar 
Gambar mendukung pembelajaran 
4 Penggunaan Petunjuk penggunaan Kejelasan petunjuk penggunaan 
Interaksi dengan media Kemudahan penggunaan kotak PAPIN 
Kemudahan mengatur kartu soal dan 
jawaban 
Komunikatif dan interaktif 
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Pedoman Observasi Minat Belajar IPS 
 
 
Variabel Indikator Sub Indikator 
Minat 
Belajar  
Komponen 
Verbal 
1. Mengungkapkan pernyataan yang menunjukkan 
rasa senang belajar dan keingintahuan 
2. Mengekspresikan pikiran, perasaan dan opini 
yang mencerminkan kegairahan/ kemauan tanpa 
paksaan 
Komponen 
Non-Verbal 
1. Kontak mata  : memperhatikan guru saat 
mengajar 
2. Sikap tubuh: tegap tapi rileks, dan jarang 
berubah posisi, berubah saat dituntut aktif 
3. Jarak atau kontak fisik: berdiri atau duduk saling 
berdekatan dan semakin dekat 
4. Ekspresi wajah: tampak rileks, penuh perhatian 
senyum tulus, dan tampak penasaran 
5. Nada, modulasi, volume suara: 
a. Nada suara yang tegas, penuh semangat 
b. Menekankan kata tertentu yang diminati 
dalam pertanyaan atau berbicara dalam 
bentuk nada. 
c. Volume seseorang mencoba untuk 
mendapatkan perhatian dengan bisikan atau 
berteriak keras 
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Lampiran 3 
Instrumen Penelitian 
 
1. Lembar Validasi Angket 
2. Lembar Validasi Ahli Media 
3. Lembar Validasi Ahli Materi 
4. Lembar Observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
130 
 
131 
 
132 
 
133 
 
134 
 
135 
 
136 
 
137 
 
138 
 
139 
 
140 
 
141 
 
142 
 
143 
 
144 
 
145 
 
146 
 
147 
 
148 
 
149 
 
150 
 
151 
 
152 
 
153 
 
154 
 
155 
 
156 
 
157 
 
158 
 
159 
 
160 
 
161 
 
162 
 
163 
 
164 
 
165 
 
166 
 
167 
 
168 
 
 Lampiran 4 
Hasil Penelitian 
 
1. Data Hasil Uji Coba Penyebaran 
Angket 
2. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen 
3. Data Hasil Pretest Kelas Kontrol 
4. Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
5. Data Hasil Posttest Kelas Kontrol 
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Data  Uji Coba Penyebaran Angket 
 
No 
Butir Angket 
SKOR Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 1 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 1 92 76,7 
2 3 4 2 3 3 3 4 1 2 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 97 80,8 
3 2 3 1 2 3 2 4 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 84 70 
4 2 3 4 3 2 2 1 1 3 
 
3 2 1 1 2 2 1 1 2 3 1 2 1 0 2 2 2 1 2 1 53 44,2 
5 2 3 3 4 3 4 2 3 4 2 4 4 2 3 3 2 4 4 4 2 1 4 4 3 2 2 3 4 2 3 90 75 
6 2 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 1 4 2 4 3 4 3 3 3 3 93 77,5 
7 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 2 3 4 2 79 65,8 
8 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 4 4 3 0 4 3 4 4 3 100 83,3 
9 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 100 83,3 
10 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 1 
 
2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 45 37,5 
11 2 2 3 1 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 1 3 2 3 1 2 1 2 3 4 74 61,6 
12 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 3 4 4 4 3 3 100 83,3 
13 3 4 1 2 3 4 4 3 1 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 2 1 3 4 2 4 2 4 4 4 3 86 71,6 
14 3 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 4 1 4 4 4 4 2 2 96 80 
15 3 2 3 4 2 4 4 3 4 2 4 2 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1 2 1 77 64,2 
16 3 2 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 4 3 1 3 2 4 3 4 2 3 4 2 4 3 2 80 66,6 
17 3 3 3 
 
4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 2 93 77,5 
170 
 
18 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 2 3 1 4 2 3 3 1 1 2 2 1 2 3 2 2 69 57,5 
19 3 2 4 3 3 2 2 4 1 2 2 3 3 3 2 3 1 4 2 2 2 2 4 2 4 4 3 3 1 1 77 64,2 
20 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 
  
3 2 3 3 3 4 2 2 1 4 3 3 3 2 3 
 
4 3 80 66,6 
21 3 4 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 1 4 4 3 3 4 3 4 2 1 85 70,8 
22 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 1 2 2 3 3 3 2 4 1 2 2 2 4 2 3 3 1 77 64,2 
23 4 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 2 3 1 4 4 2 2 87 72,5 
24 4 2 3 4 1 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 2 2 1 1 2 4 4 2 2 82 68,3 
25 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 104 86,6 
26 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 114 95 
27 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 2 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 1 1 89 74,2 
28 4 3 4 3 
 
2 4 4 4 4 4 4 1 3 2 4 4 4 4 4 2 4 0 4 4 0 4 4 1 4 93 77,5 
29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 111 92,5 
30 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 1 4 3 3 3 2 4 3 4 2 91 75,8 
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Data hasil pretest Kelas Eksperimen 
  Skor Butir Angket Skor 
Total 
Nilai 
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 1 2 4 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 3 2 2 2 1 2 2 4 4 65 65 
2 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 4 3 4 2 3 2 3 3 2 4 78 78 
3 2 2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 4 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 4 4 71 71 
4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 82 82 
5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 85 85 
6 3 2 3 4 3 3 2 2 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 2 3 69 69 
7 2 3 3 2 2 4 4 4 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 4 3 4 3 3 2 69 69 
8 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 66 66 
9 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 2 2 72 72 
10 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 90 90 
11 2 2 2 2 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 1 2 1 1 2 2 2 62 62 
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Data hasil pretest Kelas Kontrol 
  SKOR BUTIR ANGKET Skor 
Total 
Nilai 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 4 2 2 2 4 2 2 2 4 2 2 3 2 2 4 72 72 
2 4 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 4 2 4 2 4 1 2 2 2 2 2 2 60 60 
3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 3 91 91 
4 4 4 1 3 4 2 4 4 2 3 4 2 3 3 1 1 4 3 1 4 2 4 4 2 2 71 71 
5 4 4 4 2 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 2 4 4 1 66 66 
6 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 4 80 80 
7 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 78 78 
8 4 3 2 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 4 2 3 3 4 2 3 2 3 2 74 74 
9 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 2 3 3 1 4 2 3 1 4 3 4 4 4 2 78 78 
10 3 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 73 73 
11 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 1 70 70 
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 Data hasil posttest Kelas Eksperimen 
  Skor Butir Angket Skor 
Total 
Nilai 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 2 1 4 2 4 2 3 4 4 4 3 4 81 81 
2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 3 4 2 2 4 2 2 4 2 65 65 
3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 3 4 4 89 89 
4 4 4 1 4 2 4 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 84 84 
5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 94 94 
6 3 4 2 3 2 3 4 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 4 2 74 74 
7 3 2 4 3 2 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 75 75 
8 4 3 2 2 3 2 4 3 2 1 2 4 2 2 4 2 2 2 4 2 1 3 2 4 2 64 64 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 2 4 1 3 4 4 4 87 87 
10 4 4 2 2 2 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 2 4 4 3 4 77 77 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 2 87 87 
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Data hasil posttest Kelas Kontrol 
  Skor Butir Angket Skor 
Total 
Nilai 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 3 2 2 2 3 4 2 2 1 2 1 3 3 4 2 3 2 3 2 2 4 4 2 2 4 64 64 
2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 2 3 73 73 
3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 4 2 3 4 4 2 79 79 
4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 86 86 
5 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 80 80 
6 2 3 4 4 2 2 3 4 2 2 2 2 3 4 2 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 74 74 
7 2 2 4 4 4 2 2 3 3 2 4 2 4 2 2 3 2 3 4 4 2 3 4 4 3 74 74 
8 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 66 66 
9 3 2 3 2 2 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 3 1 3 67 67 
10 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 79 79 
11 2 2 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 2 4 4 2 4 2 4 2 3 4 2 2 2 75 75 
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Lampiran 5 
Contoh Jawaban Siswa 
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Lampiran 6 
Analisis Uji Statistik 
 
1. Uji Chi-Square 
2. Uji Validasi 
3. Uji Reliabilitas 
4. Distribusi Frekuensi 
5. Uji Normalitas 
6. Uji Homogenitas 
7. Uji-t (Beda) 
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Uji Chi-Square 
Usia, Jenis Kelamin, dan Latar Belakang Pekerjaan Orang Tua 
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Uji Chi-Square 
Minat Awal Belajar IPS 
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UJI VALIDASI 
(Nomer 1-10) 
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 (NOMER 11-20)
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NOMER 21-30 
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UJI RELIABILITAS 
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DISTRIBUSI FREKUENSI 
1. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelas Eksperimen 
 
2. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Kelas Kontrol 
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3. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelas Eksperimen 
 
4. Distribusi Frekuensi Skor Posttest Kelas Kontrol 
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Uji Normalitas 
1. Pretest  
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2. Post Test 
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Uji Homogenitas 
1. Pretest 
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2. Post Test 
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Uji Beda Antar Kelompok 
1. Uji Beda Pretest 
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 2. Uji Beda Post test 
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Lampiran 7 
Dokumentasi 
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DOKUMENTASI 
1. Pertemuan Pertama 
 
Kelas 
Kontrol 
 
 
 
Kelas 
Eksperimen 
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2. Pertemuan Kedua 
 
 
Kelas Kontrol 
 
 
Kelas 
Eksperimen 
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Lampiran 8 
Surat-surat Penelitian 
 
1. Surat Ijin Penelitian dari UNY 
2. Surat Ijin Penelitian 
dari KESBANGLINMAS DIY 
3. Surat Ijin Penelitian dari BPMD 
Provinsi Jateng 
4. Surat Ijin Penelitian dari Kabupaten 
Purworejo 
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